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ABSTRAK

STRATEGI KREATIF AKUN INSTAGRAM @JOKOWI DALAM
MENYAMPAIKAN INFORMASI BUDAYA MELALUI POSTER UCAPAN
HARI BESAR NASIONAL

Adelia Putri Pramesti

32802100012

Akun Instagram Presiden ke- 7 Indonesia, @jokowi, aktif membagikan
poster ucapan hari besar nasional yang memuat elemen budaya Indonesia. Poster-
poster ini menarik perhatian masyarakat dan mendapat banyak respons positif.
Namun, tantangan yang muncul adalah bagaimana memastikan pesan budaya
tetap tersampaikan di tengah tren digital dan gaya komunikasi media sosial yang
dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kreatif akun
@Jokowi dalam menyampaikan informasi budaya melalui poster hari besar
nasional. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan
paradigma konstruktivis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan
ilustrator yang terlibat, serta studi pustaka. Analisis didasarkan pada teori
kreativitas Graham Wallas, yang mencakup persiapan, inkubasi, iluminasi, dan

verifikasi dalam proses kreatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kreatif yang digunakan
mencakup: visual yang ramat dan interaktif, integrasi elemen budaya dengan tema
perayaan, penggunaan humor positif dan tren viral, serta konsistensi karakter
Kucing Oyen sebagai ikon khas. Selain itu, poster juga dirancang untuk
memperkuat citra Presiden Jokowi sebagai pemimpin yang dekat dengan rakyat.
Penelitian ini menyarankan agar pemerintah terus mengembangkan strategi kreatif
dalam komunikasi budaya di media sosial, sehingga lebih relevan dan menarik

bagi generasi muda.

Kata kunci: Strategi Kreatif, Media Sosial, Instagram, Poster, Budaya Indonesia, Jokowi.
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ABSTRACT
THE CREATIVE STRATEGY OF THE @JOKOWI INSTAGRAM ACCOUNT

IN CONVEYING CULTURAL INFORMATION THROUGH A NATIONAL
DAY POSTER
Adelia Putri Pramesti

32802100012

Indonesia's 7th Presidential Instagram account, @jokowi, is actively
sharing posters of national speech elements that contain Indonesian cultural
elements. These posters drew public attention and received a lot of positive
responses. However, a challenge that arises is how to ensure a cultural message
remains conveyed amid digital trends and dynamic social media communication
styles. This study aims to analyze the creative @Jokowi account strategy in
conveying cultural information through national holiday posters. The method
used is descriptive qualitative with a constructivis paradigm approach. The data
were obtained through obseryations, interviews with illustrators involved, as well
as a library study. The analysis is based on the creativity theory of Graham
Wallas, which includes preparation, stale, incubation, and verification in a

creative process.

The results show that the creative strategies used include: a bustling and
interactive visual, integration of cultural elements with celebration themes, the
use of positive humor and viral trends, as well as the consistency of the Oyen Cat
character as a distinctive icon. In addition, posters were also designed to
strengthen President Jokowi's image as a leader that is close to the people. This
research suggests that the government continues to develop creative strategies in

cultural communication on social media, so it is more relevant and attractive to

young people.

Keywords: Creative Strategy, Social Media, Instagram, Posters, Indonesian
Culture, Jokowi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akun Instragram Presiden Indonesia, Joko Widodo dalam satu
tahun terakhir berhasil mendapatkan atensi publik. Presiden Jokowi
menggunakan akun Instagramnya untuk mengunggah poster ucapan
pada hari besar nasional, seperti Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia, Tahun Baru, Idul Fitri, serta berbagai peringatan nasional
lainnya. Poster ucapan hari besar nasional di akun Instagram Presiden
Jokowi menjadi titik perhatian warganet. Poster-poster ini tidak hanya
memuat-ucapan._selamat, tetapi juga menyisipkan elemen budaya
Indonesia. Sebagai contoh, pada poster perayaan Hari Sumpah
Pemuda yang diunggah pada 28 Oktober 2023, unggahan poster
Presiden Jokowi menampilkan berbagai pakaian adat berhasil
mendapatkan lebih dari 500 ribu likes dan ribuan komentar positif.

Akun Instagram Presiden Jokowi, dapat diakses melalui nama
pengguna @jokowi, berfungsi sebagai saluran komunikasi resmi yang
efektif untuk menjangkau masyarakat. Sampai awal bulan Desember
2024, akun instaram @Jokowi sudah memiliki sebanya 59 juta
pengikut. Umunya, Pemerintah menggunakan Media komunikasi
digital Pemerintah sebagai cara untuk menjalankan fungsi humas

pemerintah, seperti menyebarluaskan informasi mengenai kebijakan



pemerintah, menampung dan mengolah aspirasi masyarakat, serta
membangun kepercayaan publik guna menjaga citra dan reputasi
pemerintah. Dalam konteks budaya, penyampaian informasi
olehpemimpin Negara diharapkan dapat menjadi sarana edukasi yang

menguatkan rasa kebangsaan masyarakat.
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Gambar 1. 1 Tangkapan Layar Poster Ucapan Hari Sumpah
Pemuda akun Instagram Jokowi
(Sumber Instagram @Jokowi : Diakses pada tanggal 05 Mei 2024)

Sebagai standardisasi penggunaan media sosial lembaga
pemerintah, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia menerbitkan Pedoman
Pemanfaatan Media Sosial Instansi pemerintah Nomor 83 Tahun
2012. Pedoman tersebut berisi ketentuan- ketentuan umum
pemanfaatan media sosial, mulai dari latar belakang, tujuan, etika,

perencanaan, strategi, hingga evaluasi penggunaan media sosial. Etika



penggunaan media sosial yang ada pada pedoman tersebut dimulai
dari menjunjung tinggi kehormatan instansi hingga menerima
informasi publik dengan akurat. Selain harus memegang kuat etika
yang telah ada, media sosial pemerintah juga harus memenubhi prinsip
kredibel, berintegritas, profesional, responsif, terintegrasi, dan
memenuhi asas keterwakilan. Adelia Masrifah (2022) dalam jurnal
Ilmu Komunikasi, mengungkapkan bahwa media sosial milik
pemerintah, biasanya bersifat resmi dan formal.

Namun, lembaga pemerintah juga mengalami dilema yang
cukup serius terkait penggunaan media sosial ini. Di satu sisi,
pemerintah harus tampil formal untuk tetap menjaga wibawa instansi
pemerintah, tetapi di sisi lain, pemerintah juga harus terlihat luwes
dalam menyesuaikan diri dengan situasi di media sosial agar mendapat
atensi warganet. Melihat adanya dilema ini, Ade Armando, seorang
pakar komunikasi Universitas Indonesia (UI), mengungkapkan
pendapatnya bahwa penyesuaian gaya di media sosial seharusnya
tidak mengurangi fungsi akun lembaga resmi sebagai andalan publik
untuk mendapatkan informasi. Artinya, gaya lucu dan atraktif boleh

dilakukan asalkan tujuan dari pesan yang disampaikan tetap tercapai.

Sebagai salah satu Negara dengan keragaman budaya yang
sangat beragam, Pemerintah Indonesia memerlukan strategi

komunikasi yang efektif untuk menginformasikan dan melestarikan



budaya yang dimiliki kepada masyarakat. Menurut Dangga (2023)
banyak anak muda sudah melupakan budaya bangsa Indonesia dan
menyukai luar negeri, faktor kemajuan teknologi informasi adalah
salah satu faktor yang membuat kecintaan anak muda akan budaya
mereka sendiri berkurang. Banyak generasi muda menunjukkan
tingkat pemahaman yang rendah terhadap tradisi budaya lokal, yang
juga disebabkan oleh kurangnya penyampaian informasi budaya yang
relevan dan menarik.

Padahal menurut Undang-undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1)
menyatakan bahwa, “Negara memajukan kebudayaan nasional
Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai
budayanya. Serta Undang-undang No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan lahir sebagai pedoman bagi Pemerintah dan Pemerintah Daerah
dalam melindungi, mengembangkan, memanfaatkan, serta membina objek-

objek pemajuan kebudayaan yang hidup dan berkembang di tengah

kemajemukan masyarakat Indonesia.

Jika rendahnya kesadaran masyarakat khususnya generasi
muda terhadap pemahaman budaya dibiarkan, maka akan terjadi
berbagai dampak negatif, seperti melemahnya jati diri kebangsaan
pada diri masyarakat. Generasi muda mungkin akan kehilangan
identitas mereka, karena budaya lokal sering kali menjadi landasan
bagi jati diri dan nilai-nilai yang mereka pegang. Tanpa pemahaman

yang kuat tentang budaya mereka sendiri, generasi ini beresiko asing



dari tradisi yang seharusnya menjadi bagian penting dari kehidupan
mereka.

Selain itu, ketika kesadaran terhadap budaya menurun,
banyak tradisi dan kebiasaan yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi bisa hilang. Hal ini berpotensi mengurangi keragaman
budaya yang menjadi salah satu kekuatan bangsa. Dalam konteks
yang lebih luas, pemudaran kesadaran budaya juga dapat membuat
masyarakat lebih rentan terhadap pengaruh budaya asing.

Untuk itu, pemerintah membuat strategi baru yang lebih
kreatif dalam Upaya memberikan informasi budaya dengan
menggunakan poster ucapan Hari Besar Nasional kepada masyarakat.
Pendekatan kreatif yang dilakukan akun Instagram @Jokowi melalui
penggunaan poster ucapan hari besar nasional, merupakan salah satu
bentuk inovasi komunikasi di era digital. Media sosial menjadi saluran
utama yang digunakan oleh pemimpin Negara untuk berinteraksi

dengan masyarakat.

Pendekatan kreatif ini dirancang untuk menarik perhatian
audiens dengan memanfaatkan elemen visual yang kuat dan estetis,
seperti penggunaan warna mencolok, ilustrasi modern, dan elemen
budaya Indonesia yang khas. Pendekatan kreatif dalam
menyampaikan budaya, khususnya melalui ilustrasi (poster),
memberikan peluang untuk memperkenalkan identitas, karakter, dan

keberagaman budaya Indonesia.



Kreativitas sendiri merupakan suatu sikap, kondisi, atau
keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak munkin untuk
dirumuskan secara tuntas. Menurut beberpa ahli, kreativitas
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan, maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya (Supriadi,
2001: 17).

Penelitian mengenai strategi kreatif dalam menyampaikan
informasi budaya Indonesia sangat penting untuk diteliti karena
fenomena ini mencerminkan perubahan signifikan dalam cara budaya
disampaikan oleh seorang kepala Negara dan diterima oleh
masyarakat, terutama generasi muda di era digital. Dalam konteks
globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, budaya lokal
sering kali terancam oleh dominasi budaya luar. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana platform media sosial, seperti
Instagram, dapat berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan,
memperkenalkan, dan mempopulerkan budaya Indonesia dengan cara

yang lebih menarik dan relevan bagi masyarakat.

Instagram merupakan platform yang sangat visual dan
memberikan kebebasan bagi para kreatornya untuk mengekspresikan
kreativitas mereka melalui gambar dan video. Instagram menawarkan
peluang yang besar untuk menyampaikan nilai-nilai budaya kepada

audiens yang lebih luas. Instagram dapat menjangkau audiens yang



luas dan terus berkembang, dengan tetap menjaga relevansi dan daya
tarik visual dari konten yang dihasilkan. Instagram memungkinkan
kreator konten untuk memanfaatkan berbagai fitur, seperti Feed,
Stories, Reels, Live dan IGTV, untuk menyampaikan konten dalam
format yang berbeda-beda, sehingga pesan yang disampaikan dapat
lebih variatif dan menarik. Platform ini tidak hanya untuk berbagi
konten visual yang menarik tetapi juga untuk berinteraksi dengan
pengikutnya. Interaksi yang dilakukan dalam bentuk /ike, komentar,
dan share, yang membantu memperkuat hubungan antara kreator

dan audiens, serta meningkatkan visibilitas konten di Instagram.

Gambar 1. 2 Fitur Feed, Stories, Reels, Live, dan IGTV
(Sumber Popline.id, Fimela.com, Babel.antaranews.com, Liputan6.com :
Diakses pada tanggal 05 Mei 2024)

Penelitian ini relevan untuk menggali bagaimana konten yang
disajikan oleh seorang pemimpin Negara melalui poster dapat

mendekatkan audiens dengan identitas budaya mereka sendiri,



sekaligus membuka ruang untuk pemahaman yang lebih mendalam.
Dengan pemahaman tentang strategi kreatif yang diterapkan oleh akun
Instagram (@Jokowi, penelitian ini akan memberikan wawasan
mengenai kontribusi yang dapat diberikan dalam menjaga
kelangsungan budaya Indonesia di era digital. Penelitian ini berupaya
menjawab strategi kreatif apa yang digunakan oleh @Jokowi dalam
Menyusun konten visual yang menaril untuk menyampaikan
informasi kebudayaan Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraukan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana Strategi Kreatif Akun
Instagram @Jokowi dalam Menyampaikan Informasi Budaya melalui
Poster Ucapan Hari Besar Nasional™?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Strategi Kreatif
Akun Instagram @Jokowi dalam Menyampaikan Informasi Budaya
melalui Poster Ucapan Hari Besar Nasional

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, antara
lain:
1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini memperkaya literatur komunikasi,

khususnya dalam konteks komunikasi visual dan budaya melalui



media sosial pemerintah., serta memberikan referensi bagi
peneliti lain yang tertarik pada hubungan antara seni dan budaya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi
bagi pemerintah dan lembaga komunikasi publik untuk
merancang strategi media sosial yang lebih efektif. Dengan fokus
pada poster ucapan hari besar nasional, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai pedoman untuk menciptakan konten
yang menarik, edukatif, dan seimbang antara formalitas serta
kreativitas.
1.4.3 Manfaat Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pelestarian
budaya lokal di era digital. Dengan meningkatkan apresiasi
masyarakat, terutama generasi muda, terhadap keberagaman
budaya Indonesia, penelitian ini membantu memperkuat identitas
nasional dan kebanggaan terhadap budaya lokal melalui

komunikasi kreatif yang relevan dan menarik.

1.5 Kerangka Penelitian

1.5.1 Paradigma Penelitian

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami

kompleksitas dunia nyata (Mulyana, 2014). Dalam sebuah



penelitian, paradigma memberikan manfaat kepada penulis dalam
tiga hal, yaitu sebagai perangkat keyakinan dasar penelitian,
mempresentasikan pandangan penulis, serta untuk menjabarkan
posisi metodologis penulis. Paradigma yang digunakan dalam

penelitian ini adalah paradigma konstruktivis.

Paradigma  konstruktivis =~ menekankan  bahwa
pengetahuan dibangun bersama antara peneliti dan subjek
penelitian. Dalam Konteks Strategi kreatif, penelitian ini dapat
berfokus pada konstruksi makna dan pemahaman bersama
tentang strategi kreatif dalam menyampaikan indormasi budaya

Indonesia.

Paradigma konstruktivis membantu memahami strategi
kreatif dalam menyampaikan informasi budaya dengan
menekankan pentingnya proses penciptaan makna yang berakar
dari konteks sosial dan budaya. Pendekatan konstruktivis juga
memungkinkan eksplorasi tema-tema yang menyatukan tradisi
dengan inovasi modern, mendorong penggunaan gaya dan simbol
yang merefleksikan nilai-nilai budaya secara dinamis, sehingga

strategi kreatif menjadi lebih adaptif dan kaya makna.

1.5.2 State Of The Art (SOTA)
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Analisis Strategi
Konten Kreatif di
Instagram
@bapak2id
(Wuthia
Rachmawati

Pamungkas)

Skripsi
yang
diajukan ke
Fakultas
Teknologi
Informasi
Dan
Komunikasi
Universitas
Semarang
pada tahun

2023

Hasil penelitian
menyebutkan
bahwa strategi
konten kreatif
yang digunakan
oleh Instagram
(@bapak2id
menggunakan
copywriting dan

desain visual.

Metode yang
digunakan adalah
analisis isi dengan
teknik
pengumpulan
data dilakukan
dengan observasi,
dan dokumentasi.
Teknik analisis
data dilakukan
melalui 4 tahap
yaitu :
Pengumpulan data,
Reduksi data,
Penyajian Data,
dan Penarikan

kesimpulan.

Untuk menunjang data dan referensi penelitian, berikut

beberapa penelitian terdahulu sejenis yang digunakan sebagai

acuan penulis.
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Skripsi
yang
diajukan ke
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Teknologi
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dan
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Universitas
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pada tahun

2022

Strategi kreatif
divisi creative
Herco Digital
melalui empat
tahapan teori
kreativitas

Wallas. Selain itu,
tahap persiapan
(preparation) dan
pelaksanaan
(verification)
menjadi tahap
yang paling
berperan dalam
pembuatan konten
klien. Penelitian ini
berimplikasi
memperkuat teori
dan konsep yang
digunakan, bahwa
dalam membuat
konten, dibutuhkan

strategi kreatif

penelitian ini
merupakan
penelitian
kualitatif
deskriptif dengan
sumber data yakni
data primer
(informan
penelitian) dan
data sekunder
(buku referensi
dan internet).
Pengumpulan
data melalui
observasi, in-depth
interview, dan juga

kajian pustaka.
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Analisis Strategi
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PPID Kota
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Masyarakat
melalui Platform
Media Sosial
Instagram, dapat
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poin yaitu strategi
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yang dilakukan
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penemuan ide

kreatif, penemuan
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secara mendalam




15

topik konten,
pembagian kerja,
pelaksanaan
produksi konten,
sumber atau data
informasi,
pengelolaan
konten dan
evaluasi strategi

konten.

Tabel 1. 1 State Of The Art (SOTA)

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang
telah disebutkan, ketiganya sama-sama membahas mengenai
strategi kreatif sebuah akun instagram.

Pada penclitian yang dilakukan oleh Wuthia
Rachmawati Pamungkas yang berjudul Analisis Strategi Konten
Kreatif di Instagram @bapak2id memiliki perbedaan objek. Objek
yang digunakan oleh Wuthia adalah akun instagram @bapak2id
sedangkan objek dalam penelitian penulis adalah akun instagram
@jokowi.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Ika Nur
Solechah yang berjudul Strategi Kreatif Divisi Creative Herco

Digital Dalam Pembuatan Konten Klien menggunakan objek



Divisi Creative Herco sedangkan objek penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah akun instagram @Jokowi.

Kemudian, pada penelitian karya Ricky Yakub dan Gita
Aprinta yang berjudul Strategi Kreatif Konten PPID Kota
Semarang Dalam Memperkenalkan Informasi Layanan Melalui
Media Sosial, objek penelitiannya adalah toko The Steddy dengan
akun instagram PPID kota Semarang sedangkan peneliti
menggunakan objek akun instagram @jokowi.

Berdasarkan ~ketiga = penelitian diatas, penelitian
mengenai penggunaan media sosial untuk menyampaikan ide ide
kreatif telah dilakukan, namun sebagian besar kajian tersebut
cenderung fokus pada aspek audiens dan respons mereka
terhadap konten. Hanya sedikit penelitian yang menyoroti proses

kreatif di balik pembuatan konten visual.

1.5.3 Konsep Proses Kreatif

Pada tahun 1926, Graham Wallas mengeluarkan sebuah
buku yang berjudul The Art of Thought. Buku ini membahas
mengenai empat tahapan dari proses kreatif, karena secara umum
kreativitas muncul dalam proses empat tahap yang berkelanjutan
mengalir perlahan-lahan dari diri manusia, yaitu:
1.5.3.1 Tahap Persiapan (Preparation)

Pada tahap ini seseorang bersiap untuk memecahkan

masalah dengan mengumpulkan data yang relevan, dengan

16



cara mencari pendekatan untuk menyelesaikannya.
Pengumpulan data dapat berasal dari internal (dalam diri
sendiri) atau eksternal melalui proses riset. Riset bisa
dilakukan dengan membaca, wawancara, pengumpulan fakta,
ide, ataupun opini (Solechah, 2022). Staff komunikasi digital
presiden  melakukan  persiapan  seperti  melakukan
pengumpulan data mengenai hari besar nasional dan budaya
Indonesia yang akan diposting di instagram @jokowi.
1.5.3.2 Tahap Inkubasi (Incubation)

Tahap dimana individu sudah tidak melanjutkan
pencarian atau penghimpunan data / informasi, di tahap ini
individu seakan - akan melepaskan diri untuk sementara waktu
dari masalah tersebut, namun mematangkan dan mengelola ide
berdasarkan data yang sudah disimpan yang disebut dengan
"pengeraman ide" (Ika Nur Solechah, 2022). Dalam hal ini,
Staff komunikasi digital presiden dibalik akun @jokowi
mungkin merenungkan berbagai cara untuk menyajikan
informasi budaya dengan cara yang menarik dan relevan bagi
audiens.

1.5.3.3 Tahap Iluminasi (lllumination)

Tahap munculnya insight atau wawasan dalam diri

seseorang. Wawasan muncul ketika ada inspirasi " (Ika Nur

Solechah, 2022). David Campbell menggambarkan tahap ini



dengan tahap “A-Ha” artinya pada tahap ini akan dirumuskan
cara kerja untuk pemecahan suatu masalah jika sudah
ditemukan adanya keterkaitan antara satu persoalan, sebelum
nantinya diwujudkan atau direalisasikan. Staf khusus
komunikasi digital presiden mungkin menggunakan elemen
desain grafis yang khas atau simbol-simbol budaya Indonesia

untuk memperkuat pesan.

1.5.3.4 Tahap Verifikasi (Verification)

Pada tahap pelaksanaan ini ide atau gagasan baru harus
diuji realitasnya. Diperlukan pemikiran kritis dan konvergen
untuk mengujinya. Dimana proses divergensi (pemikiran
kreatif) harus diimbangi dengan proses konvergensi
(pemikiran kritis) (Ika Nur Solechah, 2022).. Kemungkinan
gagasan dapat berhasil dengan cepat, namun ada juga yang
memerlukan waktu lebih lama. Maka dari itu diperlukan
pengembangan dan pengolahan ide - ide kreatif yang
menghasilkan suatu karya menarik, unik, dan inovatif. Staf
khusus komunikasi digital presiden mungkin melakukan
survei atau meminta umpan balik dari audiens mengenai
poster yang telah dibuat untuk memastikan bahwa pesan
budaya tersampaikan dengan baik dan diterima oleh

masyarakat.
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1.5.4 Teori Agenda Setting

Sebagaimana dijelaskan oleh Donald Shaw, Maxwell McCombs,
dan para koleganya, merujuk pada proses pembentukan persepsi publik
terhadap isu-isu yang dianggap penting atau representasi realitas dalam
benak masyarakat (Littlejohn & Foss, 2009: 415). Teori ini berlandaskan
pada asumsi bahwa media memiliki kekuatan untuk mentransfer isu-isu
tertentu kepada audiens, sehingga dapat memengaruhi bahkan
membentuk cara berpikir mereka melalui paparan informasi. Agenda-
setting muncul karena media massa harus melakukan seleksi terhadap

berita yang akan disampaikan.

Dalam konteks ini, media memainkan peran sentral dalam
menentukan isu-1su mana yang layak untuk mendapat sorotan, sekaligus
memilth aspek mana dari isu tersebut yang harus ditonjolkan kepada
publik. Proses agenda-setting terdiri dari tiga tahap yang saling berkaitan
secara berurutan. Pertama, pembentukan agenda oleh media. Kedua,
pengaruh agenda media terhadap agenda public, dan ketiga, pembentukan

kebijakan yang dipengaruhi oleh agenda yang telah terbentuk tersebut.

Siune dan Borre (dalam Littlejohn & Foss, 2009: 415) menemukan

tiga jenis efek agenda setting, yaitu :

a. Tingkatan di mana agenda media menggambarkan agenda publik yang

disebut dengan representasi. b. Yang kedua adalah tahap persistensi
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yaitu pelestarian agenda yang sama oleh publik dimana media
memiliki efek yang kecil.

b. Yang kedua adalah tahap persistensi yaitu pelestarian agenda yang
sama oleh publik dimana media memiliki efek yang kecil.

c. Persuasi dimana agenda media mempengaruhi media agenda publik.

Pengaruh agenda media terhadap agenda publik juga dipengaruhi
oleh gabungan keputusan internal dari editor dan manajemen media, serta
faktor eksternal seperti pemerintah, tokoh berpengaruh, dan iklan. Oleh
karena itu, agenda setting dapat berfungsi sebagai sarana untuk
menyebarluaskan ideologi yang dominan di masyarakat. Proses agenda

setting sendiri berjalan dalam tiga aspek utama, yaitu :

a. Agenda media

- Visiabilitas (visibility), yaitu jumlah dan tingkat penonjolan

berita yang dapat dilihat dari letak berita.

- Tingkat penonjolan bagi khalayak (audience salience), yakni

relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak.

- Valense (valence), yakni menyenangkan atau tidaknya cara

pemberitaan bagi suatu berita.

b. Agenda Publik
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- Keakraban (familiarity), yakni derajat kesadaran khalayak akan

topik tertentu.

- Penonjolan pribadi (personal salience), yakni relevansi

kepentingan individu dengan ciri pribadi.

- Kesenangan (favorability), yakni pertimbangan senang atau

tidak senang akan topik berita.

c. Agenda kebijakan

- Dukungan (support), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi

suatu berita tertentu.

- Kemungkinan kegiatan (likelihood of action), yakni

kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.

- Kebebasan bertindak (freedom of action), yakni nilai kegiatan

yang mungkin dilakukan pemerintah.

Ketiga dimensi dalam agenda setting saling memengaruhi,
dan pengaruh tersebut bergantung pada pengalaman individu

yang berbeda-beda satu sama lain.
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1.5.5 Kerangka Pemikiran

f Informasi Budaya \ f \
4 N\ Teori

Indonesia
Kreativitas

Strategi Kreatif dalam Unggahan Wallas

Poster
> <= (Graham

Hari Hari Besar
) Wallas, 1926
Nasional

akun Instagram

\ @Jokowi j K )
\

Strategi Kreaif Akun Instagram @Jokowi Dalam
Menyampaikan informasi Budaya Melalui Poster Hari

Besar Nasional

- J

Tabel 1. 2 Kerangka Pemikiran

1.6 Operasionalisasi Konsep

1.6.1 Strategi Kreatif
Strategi kreatif merupakan sebuah perencanaan dengan
pemikiran kreatif atau ide-ide yang menarik dan berbeda dari
sebelumnya yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditentukan oleh individu maupun organisasi (Nada
Nadhifah, 2023). Strategi kreatif
mencakup elemen desain visual, narasi budaya, serta cara

penyajian yang mampu menarik perhatian audiens di media



sosial. Strategi ini melibatkan kombinasi elemen estetika, pesan,
dan inovasi, dengan tujuan menciptakan dampak emosional
sekaligus menyampaikan informasi yang relevan. Dalam
penelitian ini, strategi kreatif merujuk pada cara akun Instagram
@Jokowi memanfaatkan kreativitas untuk membuat dan
mendistribusikan poster yang hari besar nasional untuk
menyampaikan hal-hal mengenai informasi budaya Indonesia.
1.6.2 Akun Instagram @Jokowi
Akun Instagram @Jokowi merupakan platform media
sosial resmi milik Presiden Joko Widodo yang digunakan sebagai
sarana komunikasi langsung dengan masyarakat. Akun ini
memanfaatkan platform Instagram, yang berfokus pada konten
visual, untuk menyampaikan berbagai pesan, termasuk informasi
budaya, kebijakan  pemerintah, dan kegiatan-kegiatan
kepresidenan. Presiden Jokowi menggunakan akun ini untuk
mempromosikan nilai-nilai kebangsaan melalui strategi kreatif
yang menarik dan relevan dengan masyarakat Indonesia.
1.6.3 Poster Hari Besar Nasional
Poster hari besar nasional adalah karya visual yang
dirancang oleh Staf Komunikasi Digital Presiden untuk
memperingati dan merayakan hari besar nasional, seperti Hari
Kemerdekaan, Hari Pahlawan, Hari Kartini, atau hari-hari penting

lainnya yang memiliki nilai Historis atau budaya di Indonesia.



Poster ini biasanya mengandung simbol-simbol khas yang
menggambarkan identitas nasional, seperti bendera merah putih,
pakaian adat, atau elemen visual lainnya yang merepresentasikan
kebanggaan akan budaya dan sejarah Indonesia.
1.6.4 Informasi Budaya

Informasi budaya merupakan segala bentuk pesan atau
representasi yang menggambarkan nilai, tradisi, simbol, atau
elemen khas dari kebudayaan Indonesia. Informasi ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari representasi visual seperti pakaian
adat, tarian tradisional, dan simbol nasional, hingga elemen
tekstual seperti narasi sejarah atau cerita rakyat. Dalam penelitian
ini, informasi budaya yang disampaikan melalui poster hari besar
nasional bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik

terhadap kekayaan budaya Indonesia.

1.7 Metodologi Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data secara kualitatif, serta menafsirkannya dengan
cara yang bersifat deskriptif. Penelitian ini akan menjelaskan
secara keseluruhan mengenai situasi atau wacana setelah
melewati pengamatan dan analisis data sesuai dengan teori yang

didapatkan.



Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2020: 7)
metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data
yang berbentuk kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis
selanjutnya akan dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh
orang lain. Dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk memberikan
gambaran, menguraikan serta menafsirkan Strategi Kreatif Akun
Instagram @Jokowi Dalam Menyampaikan Informasi Budaya
Melalui Poster Hari Besar Nasional.

1.7.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu akun instagram @Jokowi,
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah "Strategi Kreatif"
dalam konteks Penyampaian Informasi Budaya Indonesia
terhadap masyarakat. Dengan kata lain, penelitian ini akan fokus
pada analisis dan evaluasi strategi kreatif yang digunakan oleh
akun instagram @Jokowi untukmenyampaikan informasi budaya
melalui poster hari besar nasional.

1.7.3 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data yang
berupa dokumen (unggahan akun Instagram @Jokowi) yang di
dalamnya berisi teks dan konteks yang dapat dianalisis lebih
lanjut.

1.7.4 Sumber data



Berdasarkan sumbernya, sumber data yang dikumpulkan
dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer
yang digunakan
dalam penelitian ini adalah akun Instagram @Jokowi, yang
merupakan akun resmi Instagram Presiden Joko Widodo. Data
yang diperoleh dari sumber data primer ini mencakup
unggahan-unggahan Presiden Joko Widodo terkait ucapan hari
raya dan hari besar nasional yang menampilkan karakter Oyen.
b. Data Sekunder
Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan
datasekunder guna mendukung penilitian berupa buku, jurnal,
website berita, komentaar warganet di akun @Jokowi dan lain
nya yang memiliki hubungan dengan penelitian yang diambil.
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Observasi
Untuk mendapatkan data, penulis melakukan observasi
terhadap unggahan poster hari besar nasional pada akun

@Jokowi.
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b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada staf komunikasi
digital presiden untuk mengumpulkan data.
c. Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan studi
pustaka yang berhubungan dengan penelitian, yaitu mengenai
Strategi Kreatif untuk menyampaikan informasi. Data
tersebut diperoleh dari buku, skripsi, jurnal, dan bahan bacaan

lainnya di internet.

1.7.6 Teknik Analisis Data
Miles et al (2019) mengemukakan bahwa teknik analisis
data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1.7.6.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah proses merangkum
memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal yang penting.
1.7.6.2 Penyajian Data
Penyajian data ialah sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan.
1.7.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data

atau informasi yang telah peneliti peroleh.
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1.7.7

1.7.8

Unit Penelitian

Unit penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah
akun Instagram resmi Presiden Joko Widodo @Jokowi. Peneliti
akan mengkaji strategi kreatif yang digunakan akun Instagram
@Jokowi dalam upaya menyampaikan pesan informasi budaya
kepada masyarakat melalui poster hari besar nasional.
Kualitas Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus berusaha
mendpatkan data yang valid. Dalam mengumpulkan data, peneliti
harus menggunakan validitas data agar data yang dikumpulkan
tidak cacat. Untuk menguji keabsahan data penelitian ini,
diperlukan teknikk pemeriksaan. Teknik pemeriksaan dibagi

menjadi beberapa kriteria, yaitu:

1.7.8.1 Derajat Kepercayaan (Credibility)
Berfungsi melaksanakan penelitian lebih luas lagi untuk
mendapatkan penemuan baru, sehingga tingkat kepercayaan
penemuan dapat tercapai.

1.7.8.2 Keteralihan (transferability)
Peneliti memerlukan pencarian dan mengumpulkan kejadian

empiris. Peneliti harus melakukan penelitian kecil untuk
memastikan usaha verifikasi tersebut.
1.7.8.3 Kebergantungan (depandability)

Peninjauan dari berbagai segi pandangan dan sangat
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diperhitungkan, maksudnya  peristiwa ni akan
disangkutpautkan dengan berbagai segi pandang.

1.7.8.4 Kepastian (Confirmability)
Peneliti harus keluar dari subjektifitas dan beralih ke

objektifitas yang faktual, bisa

BAB II

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

2.1 Gambaran Umum Tentang Poster Hari Besar Nasional Akun
Instagram @Jokowi

2.1.1 Poster
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Poster adalah sebagai kombinasi visual dari rancangan yang kuat,
dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian
orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan perhatian orang
yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti di
dalam ingatannya (Sudjana, 2016).

Pada awalnya poster berbentuk seperti maklumat atau semacam
surat edaran yang ditulis di atas panel kayu atau tembok yang terjadi
di Yunani dan Italia. Poster telah menjadi salah satu bentuk
komunikasi visual yang populer sejak awal abad ke-19. Pada saat itu,
poster digunakan sebagai sarana promosi dan pengumuman di tempat-
tempat umum seperti jalanan, stasiun kereta, dan teater. Poster yang
berkembang saat i tidak lepas dari poster kuno yang ditemukan oleh
Aloys Senefelder, di Munich pada tahun 1798. Akhir 1800-an, pelukis
Henri de Toulouse-Lautrec dan Alphonse Mucha membuat poster dan
direproduksi pada batu litograf. Poster pertama Toulouse-Lautrec
dikerjakan tahun 1891. Kopian karyanya kini dinilai tinggi oleh

kalangan kolektor dan museum seni.
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Gambar 2. 1 Potret Senefelder yang dilukis dengan litograf (Sumber
Historyofinformation.com : Diakses pada tanggal 01 November
2024)
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Gambar 2. 2 Poster karya Toulouse-Lautrec Moulin Rouge,
La GoulueTahun 1891 ( Sumber Moma.org : Diakses pada
tanggal 01 November 2024)

Moulin Rouge, yang berlangsung di Paris pada akhir abad ke-19
dan awal abad ke-20. Pada masa itu, seniman seperti Henri de
Toulouse-Lautrec menciptakan poster yang ikonik untuk klub
malam Moulin Rouge. Poster-poster ini menampilkan gaya
artistik yang baru dan inovatif, dengan penggunaan warna-warna
cerah dan ilustrasi yang menarik. Pada abad ke- 20, poster menjadi
sarana penting dalam dunia seni dan desain grafis. Perkembangan

aliran seni seperti Art Nouveau, Bauhaus, dan Art Deco
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mempengaruhi gaya dan estetika poster pada masa itu. Seniman
dan desainer terkenal seperti Alphonse Mucha, Jules Chéret, dan
A.M. Cassandre menciptakan poster-poster yang menjadi ikon
dalam sejarah seni dan desain.

Pada era modern seperti saat ini, poster masih tetap
menjadi alat komunikasi yang penting. Dengan perkembangan
teknologi digital, poster kini dapat dibuat secara digital dan
disebarluaskan melalui internet. Poster masih digunakan untuk
berbagai tujuan, seperti promosi acara, kampanye sosial, film,
musik, dan masih banyak lagi. Poster terus berkembang dengan
gaya dan teknik desain yang baru, mencerminkan perkembangan
zaman dan tren yang terus berkembang. Dalam beberapa tahun
terakhir, muncul tren poster digital yang interaktif, di mana

gambar dan teks pada poster dapat bergerak.

2.1.2 Poster Hari Besar Nasional
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Poster Hari Besar Nasional merupakan sebuah bentuk
konten visual yang dirancang khusus untuk memperingati
berbagai hari atau peristiwa penting yang memiliki makna
mendalam bagi sebuah Negara. Poster ini umumnya digunakan
sebagai media komunikasi untuk menyampaikan pesan
patriotisme, kebersamaan, serta penghormatan terhadap sejarah
dan nilai-nilai budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.
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Gambar 2. 3 Tangkapan Layar Poster hari besar nasional, Sumber: Google
Diakses pada tanggal 01 November 2024)

Hari besar yang diperingati melalui poster ini mencakup
berbagai momentum nasional yang bersejarah, seperti Hari
Kemerdekaan Republik = Indonesia yang menjadi simbol
perjuangan bangsa, Hari Sumpah Pemuda yang meneguhkan
semangat persatuan, Hari Kartini yang mengangkat peran
perempuan dalam pembangunan, serta Hari Pahlawan yang
mengenang jasa para pejuang yang telah berkorban demi
kemerdekaan. Selain itu, poster Hari Besar Nasional juga
mencakup perayaan keagamaan yang dirayakan oleh berbagai
umat beragama di Indonesia, seperti Idul Fitri dan Idul Adha bagi
umat Islam, Natal bagi umat Kristiani, serta perayaan Tahun Baru
yang menjadi momen refleksi dan harapan baru bagi seluruh
masyarakat.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tren media
sosial, poster Hari Besar Nasional kini tidak hanya dicetak dalam
bentuk fisik, tetapi juga banyak beredar dalam format digital yang

dapat dengan mudah dibagikan dan diakses oleh masyarakat luas.
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Pemerintah, instansi swasta, serta individu kreatif sering kali
memanfaatkan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
Twitter untuk menyebarluaskan poster-poster tersebut sebagai
bagian dari kampanye komunikasi publik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Moriarty et al (2011) dalam buku Advertising & IMC:
Principles and Practice, yang menyebutkan bahwa komunikasi
visual memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan secara
efektif karena dapat menarik perhatian audiens, memperkuat
pemahaman, serta membangkitkan emosi yang sesuai dengan

tujuan komunikasi yang ingin dicapai.

2.1.3 Poster Hari Besar Nasional Akun Instagram @Jokowi

Poster-poster yang diunggah pada akun Instagram
@Jokowi dalam rangka memperingati berbagai hari besar
nasional, seperti Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, Hari
Sumpah Pemuda, Idul Fitri, Tahun Baru, serta perayaan penting
lainnya, dirancang dengan pendekatan visual yang menarik dan
memiliki makna budaya.

Dalam setiap desainnya, elemen budaya Indonesia
dihadirkan secara kreatif untuk menonjolkan kekayaan dan
keberagaman identitas nasional. Hal ini dapat terlihat dari
pemanfaatan ilustrasi yang menampilkan pakaian adat dari
berbagai daerah di Nusantara, penggunaan simbol-simbol

tradisional yang merepresentasikan nilai-nilai kearifan lokal,
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hingga penyertaan motif-motif khas budaya Indonesia, seperti
batik dengan corak yang beragam, ukiran yang mencerminkan
seni khas daerah, serta kombinasi warna-warna cerah yang

melambangkan semangat dan keberagaman bangsa.

Gambar 2. 4 Tangkapan Layar Poster Hari Besar Nasional Akun Instagram
@Jokowi (Sumber Google : Diakses pada tanggal 01 November 2024)

Dalam menyampaikan budaya Indonesia, poster-poster
ini dirancang untuk tidak hanya menjadi alat komunikasi formal,
tetapi juga sebagai sarana edukasi yang menarik dan relevan.
Melalui penggunaan desain  grafis  yang  estetis  dan
kontekstual, poster-poster ini menggambarkan keindahan,
keberagaman, dan  kekayaan budaya Indonesia dengan

cara yang mudah dipahami oleh masyarakat luas.
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Gambar 2. 5 Tangkapan Layar Poster Hari Besar Nasional Akun
Instagram @ Jokowi tahun 2021 (Sumber Google : Diakses
pada tanggal 01 November 2024)

2.1.4 Budaya Indonesia
Budaya Indonesia adalah keseluruhan sistem nilai, adat
istiadat, tradisi, kepercayaan, seni, bahasa, dan cara hidup yang

berkembang dan diwariskan di berbagai daerah di Indonesia.



Indonesia merupakan Negara yang terkenal dengan kekayaan dan
keberagaman budayanya. Ada lebih dari 17.000 pulau dan lebih
dari 300 kelompok suku. Indonesia mempunyai beragam bahasa,
tradisi, dan adat istiadat. Meski berbeda bahasa, agama, dan
tradisi, masyarakat Indonesia menganut konsep "Bhinneka
Tunggal Tka" yang artinya "berbeda-beda tetapi tetap satu jua"
yang disebut sebagai semboyan Negara Indonesia. Filosofi ini
mengakui pentingnya menjaga keharmonisan dan perdamaian
sosial, apapun latar belakang individu masing-masing
masyarakat.

Keberagaman budaya Indonesia diwujudkan dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Mulai dari tarian
tradisional yang semarak hingga berbagai masakan lezat dari
Sabang sampai Merauke. Setiap daerah mempunyai ekspresi
budaya yang unik.

Indonesia juga terkenal dengan pakaian tradisionalnya.
Batik, kain yang dilukis dan diwarnai dengan tangan
menggunakan canting, terdaftar sebagai Warisan Budaya Tak
Benda oleh UNESCO. Setiap daerah mempunyai corak dan motif
yang unik, dan batik Indonesia yang merupakan representasi

visual dari keanekaragaman budaya Indonesia.

37



Gambar 2. 6 Poster Keanekaragaman budaya Indonesia
(Sumber Ipinterest.com : Diakses pada tanggal 01 November
2024)

Agama juga berperan penting dalam membentuk
kebudayaan Indonesia. - Indonesia memiliki banyak pemeluk
agama, seperti Islam, Katholik, Kristen, Hindu, Budha,
Konghucu dan penganut aliran kepercayaan lainnya. Pengaruh
berbagai agama tersebut terlihat pada arsitektur bangunan
keagamaan seperti masjid, gereja, dan kuil yang seringkali
memasukkan unsur-unsur khas lokal. Indonesia juga merayakan
banyak festival keagamaan dan budaya sepanjang tahun. Seperti,
Idul Fitri, atau yang juga dikenal sebagai Lebaran, menandai akhir

bulan Ramadhan dan dirayakan oleh umat Islam di seluruh negeri.
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Hari Nyepi yang merupakan hari suci umat Hindu yang dirayakan
setiap Tahun Baru Saka, di mana orang-orang menahan diri
dari aktivitas apa pun dan menghabiskan hari itu dalam
meditasi.

Keanekaragaman budaya Indonesia merupakan sumber
kebanggaan dan persatuan bangsa. Penerimaan dan toleransi yang
ada pada masyarakat Indonesia mengingatkan kita bahwa
meskipun kita berbeda, kita bisa hidup berdampingan secara
harmonis. Dengan melestarikan dan merayakan keberagaman
budaya, Indonesia tetap menjadi contoh cemerlang Negara
multikultural.

2.2 Gambaran umum Tentang Akun Instagram @Jokowi

Instagram merupakan platform yang sangat visual dan
memberikan kebebasan bagi para kreatornya untuk mengekspresikan
kreativitas mereka melalui gambar dan video.

Akun Instagram (@Jokowi adalah saluran komunikasi digital
resmi milik Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. Menurut
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, akun ini pertama kali dibuat
pada 28 Januari 2016. Pembuatan akun ini sebagai bagian dari upaya
Jokowi untuk memanfaatkan media sosial dalam mendekatkan diri
dengan masyarakat.

Menurut data dari GoodStats, akun Instagram @Jokowi

menempati urutan kedua akun pemimpin Negara dengan jumlah
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pengikut terbanyak di dunia. Hingga Desember 2024, akun ini telah
memiliki sekitar 59 juta pengikut. Penggunaan akun ini mencerminkan
pendekatan Jokowi yang inovatif dalam berkomunikasi, memanfaatkan
platform digital untuk menjangkau khalayak luas, baik di tingkat

nasional miCA Ty )

5.703 59JT 0

postingan pengikut mengikuti

Joko Widodo
Akun Instagram resmi Joko Widodo .

‘ ;\,‘ Diikuti oleh anggirawIndr13_, zahwinsa_,
B  ©7 dan 208 lainnya

Gambar 2. 7 Tangkapan Lavar Akun Instagram
@jokowi, Diakses pada 10 November 2024

Akun @Jokowi digunakan untuk berbagai keperluan
komunikasi, termasuk menyampaikan informasi mengenai kebijakan
pemerintah, melaporkan aktivitas presiden, membangun citra positif,
hingga memperingati hari-hari besar nasional. Akun ini juga menjadi
media untuk menyampaikan pesan-pesan budaya melalui konten visual
yang menarik, seperti poster Hari Besar Nasional. Dengan pendekatan
visual dan narasi yang kreatif, akun ini tidak hanya berfungsi sebagai
saluran informasi, tetapi juga sebagai alat edukasi yang menguatkan

rasa kebangsaan dan mengedepankan keberagaman budaya Indonesia.
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2.3 Jumlah Postingan Akun Instagram @jokowi periode Maret 2024-

Januari 2025)

Jenis Unggahan Jumlah

Unggahan Poster Hari-hari Besar | 54

Unggahan Reels 210

Unggahan Lainnya 5.000

Tabel 2. 1 Jumlah total konten @jokowi Maret 2024-Januari 2025

Akun Instagram resmi Presiden Joko Widodo (@jokowi)
merupakan salah satu saluran komunikasi digital yang aktif digunakan
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Unggahannya
mencerminkan citra kepemimpinan yang dekat dengan rakyat, inklusif,
dan responsif terhadap isu-isu nasional. Salah satu ciri khas akun ini
adalah konten-konten ucapan selamat dalam rangka hari-hari besar
nasional maupun keagamaan, yang menunjukkan komitmen terhadap
keberagaman dan persatuan. Postingan semacam ini biasanya disertai
dengan desain visual yang sederhana namun simbolis, serta narasi pendek
yang mengandung pesan persatuan atau doa.

Selain ucapan hari besar, akun @jokowi juga rutin menampilkan
dokumentasi kegiatan resmi presiden, seperti kunjungan kerja ke daerah,
pertemuan bilateral dengan pemimpin negara lain, hingga aktivitas santai
bersama keluarga. Unggahan-unggahan ini tidak hanya berfungsi sebagai
pelaporan publik, tetapi juga sebagai upaya membangun kedekatan secara

emosional dengan masyarakat. Narasi yang digunakan cenderung
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personal dan mudah dipahami, menciptakan kesan bahwa Presiden hadir
tidak hanya sebagai kepala negara, tetapi juga sebagai figur ayah dan
rakyat biasa. Kombinasi visual dan narasi yang konsisten menjadikan
akun ini sebagai contoh komunikasi politik digital yang efektif di era

media sosial.

2.4 Gambaran Umum Tentang Joko Widodo

Ir. H. Joko Widodo atau yang lebih familiar dipanggil Jokowi,
adalah Presiden ke-7 Republik Indonesia yang mulai menjabat sejak 20
Oktober 2014. Jokowi memiliki kesan ramah dan merakyat sebagai
kepala Negara. Jokowi selalu memiliki - cara untuk berdialog
bersama masyarakat. Beliau lahir di Surakarta, Jawa Tengah, pada
21 Juni 1961 dari pasangan Noto Mihardjo dan Sujiatmi Notomiharjo.
Jokowi merupakan anak pertama dari empat bersaudara.

Jokowi dibesarkan dari keluarga sederhana. Beliau mengalami
beberapa kali pindah rumah karena tempat tinggalnya digusur. Beliau
membantu orang tuanya dengan cara menjadi pengojek payung hujan,
kuli panggul, dan berjualan aneka barang. Hasil dari pekerjaannya itu,
beliau gunakan untuk biaya sekolah. Saat umur 12 tahun, beliau ikut
bekerja di perusahaan kayu sebagai penggergaji kayu. Beliau bisa
mengerjakan hal-hal tersebut karena keahlian orangtuanya sebagai
tukang kayu. Jokowi menghabiskan pendidikan dasar hingga sekolah
menengah di Solo, sedangkan menempuh pendidikan tingginya di

Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta.
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Pada tahun 1985, Jokowi lulus kuliah dalam usia 24 tahun.
Tidak lama setelah menyandang gelar insinyur, Jokowi menikahi
Iriana di Solo pada usia 25 tahun. Beliau merantau ke Aceh, bekerja di
salah satu BUMN, PT Kertas Kraft Aceh. Di perusahaan tersebut,
Jokowi ditempatkan di area hutan pinus Merkusi, Aceh Tengah dan
hanya bertahan selama 2 tahun. Jokowi memutuskan kembali ke Solo
untuk mendampingi istrinya yang sedang mengandung tujuh bulan.
Sambil menunggu istrinya, Jokowi sempat bekerja di tempat
pamannya, yang bergerak di bidang perkayuan. Jokowi juga tidak lama

di tempat pamannya, beliau keluar karena ingin berusaha lebih mandiri.

\

Gambar 2. 8 Potret Joko Widodo saat wisuda di UGM
(https://www.liputan6.com/hot/read/4991759/6-foto-jadul-jokowi-saat-jadi-
mahasiswa-di-ugm-curi-perhatian : Diakses pada tanggal 01 November 2024)



https://www.liputan6.com/hot/read/4991759/6-foto-jadul-jokowi-saat-jadi-mahasiswa-di-ugm-curi-perhatian
https://www.liputan6.com/hot/read/4991759/6-foto-jadul-jokowi-saat-jadi-mahasiswa-di-ugm-curi-perhatian

Pada usia 27 tahun, Jokowi mendirikan usaha mebel sendiri
dengan nama CV Rakabu, nama ini diambil dari nama anak
pertamanya yaitu, Gibran Rakabuming Raka. Tiga tahun beliau
menjalani bisnis tidak berjalan mulus, Jatuh bangun mengiringinya.
Jokowi mendaapatkan pinjaman modal sebesar Rp30 juta dari ibunya.
Jokowi bangkit lagi, la memasarkan mebelnya melalui pameran-
pameran. Bisnisnya mulai bangkit, beliau keliling Eropa, Amerika, dan
Timur Tengah. Alhasil, Jokowi sukses menjadi pengusaha ekspor

mebel.

Berbekal pengalamannya dalam mengelola bisnis mebel,
Jokowi berani terjun ke dunia politik. Joko Widodo pertama kali terjun
ke pemerintahan sebagai Wali Kota Surakarta (Solo) pada 28 Juli 2005
hingga 1 Oktober 2012. Selepas itu, Jokowi menjabat sebagai
Gubernur DKI Jakarta pada 15 Oktober 2012 sebelum terpilih sebagai
Presiden Republik Indonesia pada Pemilihan Presiden (Pilpres) 2014.
Saat Pilpres tersebut Joko Widodo terpilih bersama pasangannya,

Jusuf Kalla. Dalam Pilpres 2019, Joko Widodo kembali
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terpilihsebagai Presiden Republik Indonesia untuk masa jabatannya
yang kedua. Kali ini, Joko Widodo didampingi oleh Wakil Presiden
K.H. Ma’ruf Amin dan dilantik pada 20 Oktober 2019 untuk masa

jabatan 2019 hingga 2024.

Gambar 2. 9 Presiden Republik Indonesia Ke-7, Ir. H. Joko
Widodo(Sumber akun Instagram @jokowi : Diakses pada tanggal 01
November 2024)

Jokow1 juga dikenal sebagai pemimpin yang adaptif terhadap
era digital, memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dengan
masyarakat. Akun Instagram resmi miliknya, @Jokowi, merupakan
bukti bagaimana beliau menggunakan platform digital untuk
menyampaikan informasi, mempromosikan budaya Indonesia, dan
membangun hubungan yang lebih dekat dengan rakyatnya.

2.5 Gambaran Umum Tentang Staff khusus Komunikasi Digital
Presiden

Staf Khusus Komunikasi Digital Presiden adalah tim khusus



yang dibentuk untuk mendukung Presiden Republik Indonesia dalam
menjalankan strategi komunikasi melalui platform digital. Tim ini
berada di bawah naungan Kantor Staf Presiden (KSP) dan bekerja
secara langsung untuk memastikan bahwa pesan-pesan presiden dan
pemerintah dapat disampaikan secara efektif kepada masyarakat,
khususnya melalui media sosial. Posisi ini dirancang untuk
menghadapi tantangan komunikasi di era digital, di mana kecepatan
informasi dan relevansi konten menjadi kunci dalam menjangkau
publik secara luas.

Tugas utama Staf Komunikasi Digital Presiden meliputi
pengelolaan akun media sosial resmi presiden, seperti Instagram
@Jokowi, Twitter, Facebook, dan YouTube. Mereka bertanggung
jawab merancang, membuat, dan menyebarkan konten yang relevan
dan ‘menarik, mulai dari infografis kebijakan, video pendek, hingga
konten kreatif seperti poster Hari Besar Nasional. Selain itu, mereka
juga memonitor tren digital, membaca sentimen publik di media sosial,
serta merancang strategi komunikasi yang sesuai untuk meningkatkan

hubungan antara pemerintah dan rakyat.

STAF PRESIDEN

OF THE PRESIDE

46



Gambar 2. 10 Kantor Staf Presiden (Sumber www.ksp.co.id :
Diakses pada tanggal 15 November 2024)

Staf Komunikasi Digital juga bertugas untuk menjaga
keseimbangan antara formalitas sebagai representasi kepala Negara
dan kreativitas yang diperlukan untuk menarik perhatian audiens,
terutama generasi muda. Mereka memadukan elemen visual yang
modern dengan nilai-nilai tradisional, seperti dalam poster-poster
budaya yang sering diunggah pada akun resmi Presiden. Selain itu, tim
ini memastikan bahwa seluruh konten yang diunggah mencerminkan
wibawa dan citra presiden, sekaligus mendukung tujuan-tujuan

pemerintah dalam membangun kepercayaan publik.

Dalam menjalankan tugasnya, Staf Komunikasi Digital
Presiden bekerja secara kolaboratif dengan kementerian, lembaga, dan
pihak-pihak  terkait lainnya untuk memastikan konsistensi pesan
pemerintah. Dengan peran yang strategis, staf ini menjadi ujung
tombak komunikasi pemerintah di era digital, memastikan pesan-pesan
Negara tidak hanya tersampaikan, tetapi juga diterima dengan baik

oleh berbagai lapisan masyarakat.
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BAB III

TEMUAN PENELITTAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai
Strategi Kreatif Akun Instagram @Jokowi dalam Menyampaikan
Informasi Budaya Melalut Poster Hari Besar Nasional. Data yang
diperoleh pada penelitian ini akan dijabarkan secara kualitatif, berdasarkan
hasil observasi, studi Pustaka, wawancara dengan kriteria informan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk menggambarkan Strategi kreatif akun Instagram @jokowi dalam
menyampaikan informasi budaya melalui poster hari besar nasional
melalui konsep proses kreativitas.

Pada bagian ini, akan dipaparkan data-data yang berhasil dikumpulkan
melalui tanggapan beberapa informan mengenai Strategi kreatif akun
Instagram @Jokowi dalam menyampaikan informasi budaya melalui
poster hari besar nasional, melibatkan berbagai pihak

47
terkait sesuai temuan yang diperoleh dalam penelitian
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lapangan. Data yang disajikan termasuk data primer dan sekunder dari

temuan penelitian dan analisis data. Data primer adalah informasi yang

dikumpulkan oleh peneliti di lapangan melalui wawancara dengan

panduan wawancara dan observasi yang dilakukan saat mengamati subjek

penelitian. Sedangkan data sekunder diperole melalui literatur penelitian

lainnya yang sesuai dengan penelitian ini.

3.1 Identitas Informan

Sumber informasi dalam penelitian ini berasal dari informan

yang diakui memiliki kompetensi untuk memberikan data dan

informasi yang relevan pada permasalahan penelitian. Data yang

diperoleh dari informan bersifat data primer yang dihasilkan melalui

wawancara, menjelaskan permasalahan yang akan disajikan. Jumlah

yang diambil sebagai informan adalah 3 orang illustrator yang pernah

bekerja dalam pembuatan poster hari besar nasional pada Instagram

@jokowt.

1. Informan 1
Nama
Jenis Kelamin

Status

Pekerjaan

Riwayat Pekerjaan

Tanggal wawancara

: Dini Restyanti
: Perempuan

: MA Candidate at Goldmiths University of
London

: Ilustrator

: Senior Ilustrator Kantor Staf Presiden
Republik Indonesia (2019-2024)

: 20 januari 2025
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Tempat wawancara
. Informan 2

Nama

Jenis Kelamin

Status

Pekerjaan

Riwayat Pekerjaan

Tanggal wawancara

Tempat wawancara
. Informan 3

Nama

Jenis Kelamin
Status

Pekerjaan

Riwayat Pekerjaan

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

3.2 Deskripsi Temuan

50

( Pukul 18:00 WIB)

: Zoom meet

: Hari Prast

: Laki-laki

: Pembuat Komik Jokowi dan “Karya adalah
Doa”

: [lustrator

: Senior Ilustrator Kantor Staf Presiden
Republik Indonesia (2015-2019)

: 24 januari 2025
(Pukul 15:00 WIB)

: E- Mail

: Aufa 'Aqil Ghani
: Laki-laki
: [lustrator

: Tlustrator

: Senior Ilustrator Kantor Staf Presiden
Republik Indonesia (2019-2024)

: Rabu, 28 Januari 2025
(Pukul 19.00 WIB)

: Zoom Meet

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai strategi kreatif



yang diterapkan secara terstruktur dalam penyampaian informasi
budaya melalui poster hari besar nasional pada akun Instagram
@Jokowi. Strategi ini dirancang dengan memperhatikan setiap detail,
mulai dari pengembangan elemen visual yang menarik, pemilihan
elemen budaya yang mencerminkan keberagaman Indonesia, hingga
penerapan teknik komunikasi yang bertujuan menyampaikan pesan
dengan cara yang mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ilustrator dan tim
kreatif, yang pernah bekerja dalam kantor staf presiden, ditemukan
bahwa setiap poster dirancang tidak hanya untuk sekadar
memperingati hari besar nasional, tetapi juga untuk memperkuat citra
positif Presiden Jokowi sebagai pemimpin yang hadir di tengah-
tengah rakyatnya. Tim kreatif secara cermat memilih elemen- elemen
budaya yang relevan dengan tema hari besar, seperti pakaian adat,
simbol tradisional, atau kegiatan budaya tertentu, yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai modern pada pesan yang disampaikan.

Proses kreatif ini melibatkan tahap perencanaan yang matang,
di mana tim kreatif mendiskusikan ide-ide awal secara kolaboratif,
mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak, dan melakukan
riset mendalam untuk memastikan akurasi serta relevansi elemen
budaya yang akan digunakan. Setiap elemen visual dirancang untuk
mendukung narasi yang ingin disampaikan. Dalam wawancara,

ilustrator juga menjelaskan bahwa proses revisi dilakukan secara
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intensif untuk menyempurnakan setiap detail poster, termasuk
memastikan kecocokan warna, komposisi, dan tipografi yang dapat

meningkatkan daya tarik visual dan efektivitas pesan.

3.2.1 Tema atau Pesan Utama

Tema adalah konsep atau ide sentral yang menjadi fokus
utama dalam sebuah karya sastra, seni, film, atau bentuk
komunikasi lainnya (Ntelu et al., 2021). Dalam pembuatan poster
hari besar nasional pada akun instagram @Jokowi, tentu saja
memiliki sebuah tema utama dan tema khusus yang akan
disampaikan kepada masyarakat.

Menurut Dini, untuk tema atau pesan utama, sebenarnya
terlepas dari hari besar nasional entah poster atau apapun, selalu
dikaitkan image pak Jokowi. Beliau terkenal dengan image
“blusukan’nya, jadi itu tema yang menjadi tema besarnya. Pada
setiap poster harus menggambarkan interaksi antara presiden
Jokowi dengan warga. Pesan Utama dari Poster yang ada di aun
Instagram @Jokowi menggambarkan bahwa beliau adalah
pemimpin yang dekat dengan warganya.

Tema utama di setiap poster hari besar nasional akun
Instagram (@jokowi adalah upaya menggambarkan interaksi
Presiden Jokowi dengan masyarakat. Pesan utama yang ingin

disampaikan adalah bahwa Presiden Jokowi adalah sosok
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pemimpin yang akrab dan blusukan ke masyarakat. Visualisasi ini
dirancang untuk menciptakan kesan bahwa beliau selalu hadir di
tengah-tengah rakyatnya, baik dalam momen formal maupun
informal.

Menurut Aufa, sebuah gambar suasana yang -efektif
sebaiknya mampu menghadirkan kesan bahwa Jokowi berada di
tengah-tengah masyarakat dan membaur secara alami. Dengan
demikian, pesan kedekatan dan hubungan yang baik antara
presiden dan rakyat dapat tersampaikan dengan lebih kuat melalui
poster tersebut.

Inspirasi utama untuk visualisasi poster hari besar nasional
di Instagram @Jokowi adalah konsep "Gambar Suasana," yang
memungkinkan narasi visual tanpa memerlukan teks tambahan
yang panjang.

Dini menambahkan bahwa tema yang spesifik terkait hari
besar biasanya dikaitkan dengan budaya Indonesia yang relevan
dengan perayaan tersebut. Misalnya, saat Idul Fitri digambarkan
dengan suasana kumpul keluarga dan tradisi salaman, Natal
dengan momen interaksi keluarga di depan gereja setelah ibadah,

serta Imlek yang identik dengan pertunjukan barongsai.

Selamat Hari Raya

Idulfitri
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Gambar 3. 1 Tangkapan Layar poster hari besar nasional akun Instagram
@jokowi (Sumber Akun Instagram (@jokowi : Diakses pad atanggal 15
November 2024)

Tema khusus poster hari besar nasional akun Instagram
@jokowi yang diunggah pada akun Instagram (@jokowi adalah
hari besar nasional yang dirayakan. Setiap poster dirancang untuk
mencerminkan suasana khas yang sesuai dengan tradisi budaya
yang melekat pada peringatan hari besar tersebut, sekaligus
menonjolkan tema khusus yang memperkuat makna dari setiap
perayaan. Sebagai contoh, pada poster Hari Raya Idul Fitri, visual
yang ditampilkan melibatkan interaksi keluarga, seperti momen
berkumpul  bersama dan  saling  bersalaman, yang
merepresentasikan nilai silaturahmi sebagai inti dari perayaan
Idul Fitri dengan tema kebersamaan keluarga yang hangat.

Sementara itu, pada poster yang dibuat untuk perayaan
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Natal, visualisasi sering kali menggambarkan aktivitas di depan
gereja, seperti interaksi keluarga setelah melaksanakan ibadah.
Elemen ini mencerminkan suasana sakral serta kebersamaan yang
menjadi bagian dari tradisi Natal. Adapun untuk perayaan Imlek,
elemen budaya yang digunakan biasanya menampilkan simbol
khas, seperti barongsai, yang diilustrasikan dalam suasana
interaksi antara Presiden Jokowi dan masyarakat Tionghoa. Hal
ini memperkuat tema keberagaman dan inklusivitas dalam

konteks budaya Indonesia.

3.2.2 Relevansi Unsur Budaya

Unsur budaya yang digunakan dalam setiap poster yang
diunggah di- akun Instagram @Jokowi selalu dirancang agar
relevan dengan tema hari besar nasional ~yang sedang
dirayakan. Pemilihan elemen budaya dilakukan dengan
pendekatan yang sangat hati-hati untuk memastikan bahwa setiap
aspek visual memiliki keterkaitan yang kuat dengan makna dan
tradisi hari besar tersebut, sehingga mampu menyampaikan
pesan.

Menurut Hariprast sebagai informan kedua, tim desain
berupaya mencerminkan keberagaman budaya Indonesia dalam
setiap poster yang dibuat. Menurut Hari Prast, desain harus bisa
merepresentasikan lima pulau besar di Indonesia, seperti

Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Elemen khas
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daerah seperti tari saman dari Aceh, reog Ponorogo, hingga
komodo dari Nusa Tenggara Timur sering dimasukkan sebagai
bagian dari elemen visual. Hal ini bertujuan agar masyarakat dari

berbagai daerah merasa terwakili.

Menurut Dini, dalam proses pembuatan poster Hari besar
nasional, unsur budaya yang menjadi prioritas adalah yang
memiliki relevansi langsung dengan perayaan tersebut. Dini
menjelaskan bahwa pencatatan elemen budaya dilakukan secara
rutin - untuk - mendapatkan referensi yang lebih kaya dan
mendalam.

Untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan benar-
benar valid dan dapat dipercaya, Dini mengandalkan dua
pendekatan. Pertama, dengan melakukan wawancara langsung
kepada individu yang merayakan hari besar tersebut, sehingga
perspektif mereka dapat memberikan pemahaman yang autentik.
Kedua, melalui konsultasi dengan tim data analis dan copywriter
yang bertugas membantu memverifikasi keakuratan informasi
sebelum ditampilkan dalam konten. Hal ini dilakukan agar
konten yang disajikan tidak hanya menarik secara visual, tetapi

juga memiliki nilai informatif yang tinggi.

56



57

SELAMAT HARI

KEBANGKITAN
(ASTONAL S o

jokowi ® 1
AN % S Bl

e < 7 il
'1‘ ‘/ Selamatdahur €
My - Er

Ju B B W
L]

637b (1613 7 159

Gambar 3. 2 Elemen-elemen budaya yang relevan dengan hari besar
nasional dalam beberapa poster hari besar nasional akun @jokowi (Sumber
Akun Instagram @jokowi : Diakses pad atanggal 15 November 2024)

Proses ini mencakup langkah-langkah yang terstruktur
untuk menjaga kualitas dan akurasi pesan yang disampaikan.
Langkah pertama adalah mengidentifikasi elemen budaya khas
yang memiliki relevansi langsung dengan hari besar yang
dirayakan. Sebagai contoh, pada perayaan Imlek, poster
menampilkan elemen barongsai yang menjadi simbol tradisi

masyarakat Tionghoa dalam merayakan tahun baru mereka.



Untuk Hari Kartini, elemen budaya yang digunakan mencakup
pakaian adat Wanita dari berbagai daerah di Indonesia, yang
mencerminkan nilai- nilai  emansipasi perempuan dan
keanekaragaman budaya Nusantara. Dengan memilih elemen
budaya yang spesifik, setiap poster mampu merepresentasikan

karakteristik unik dari masing-masing perayaan.

Langkah kedua adalah memastikan bahwa elemen budaya
yang dimasukkan ~bersifat inklusif serta mencerminkan
keberagaman Indonesia. Elemen-elemen visual ini dirancang agar
mampu menggambarkan kekayaan budaya Indonesia dari Sabang
sampai Merauke, tanpa mengesampingkan kelompok masyarakat
tertentu.

Langkah ketiga adalah melibatkan riset mendalam yang
dilakukan oleh tim kreatif, termasuk ilustrator, data analis, dan
copywriter, dengan cara mencari berbagai data dan bertanya
langsung dengan orang orang asli dari berbagai suku di Indonesia,
untuk memastikan bahwa elemen budaya yang digunakan akurat
dan sesuai dengan konteks tradisi yang dirayakan. Proses riset ini
mencakup pengumpulan data tentang tradisi lokal, makna simbolik
elemen budaya, dan bagaimana elemen-elemen tersebut dapat
diadaptasi ke dalam ilustrasi yang menarik dan informatif. Dengan

demikian, setiap elemen visual yang digunakan tidak hanya
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menarik, tetapi juga memiliki nilai edukasi bagi masyarakat.
Sebagai contoh, pada poster yang dibuat untuk memperingati Hari
Ibu, elemen visual yang digunakan tidak hanya menggambarkan
peran ibu rumah tangga saja, tetapi juga memperlihatkan sisi
karir perempuan Indonesia. Poster tersebut menunjukkan
perempuan yang berperan sebagai pekerja profesional, pengusaha,
dan pendidik, sehingga mencerminkan konteks modern dari
peringatan Hari [bu di Indonesia. Hal ini tidak hanya menonjolkan
peran perempuan dalam keluarga, tetapi juga kontribusi para
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi.
Dengan mengintegrasikan langkah-langkah ini, poster-
poster hari besar nasional di akun Instagram @Jokowi tidak hanya
berfungsi sebagai media peringatan, tetapi juga menjadi sarana
komunikasi yang kuat untuk menyampaikan nilai-nilai budaya dan

sosial yang relevan dengan masyarakat Indonesia.

3.2.3 Pemanfaatan Kearifan L.okal

Elemen-elemen budaya lokal yang mencerminkan kebiasaan
masyarakat Indonesia sering kali diangkat sebagai daya tarik visual
yang unik dan relatable bagi audiens. Pendekatan ini
memperkenalkan tradisi dan kebiasaan lokal kepada masyarakat
luas.

Aufa menjelaskan bahwa dalam pembuatan poster yang

menampilkan unsur budaya, selain menonjolkan elemen yang
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terlihat jelas, tim kreatif juga berfokus pada kebiasaan yang
menjadi bagian dari cara hidup masyarakat Indonesia. Ia
menjelaskan bahwa budaya dapat diartikan sebagai kebiasaan atau
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, hal-
hal sederhana seperti tradisi salim tangan, keberadaan kaleng
Khong Guan yang sering diisi rengginang, serta kebiasaan
memegang batu saat menahan buang air kecil dianggap sebagai
cerminan budaya lokal yang sangat khas dan menggambarkan

identitas masyarakat Indonesia.

10t Qnan Y 169

SELAMAT HARI

—F I

799rb

Gambar 3. 3 Elemen-elemen budaya yang relevan dengan hari besar nasional
dalam beberapa poster hari besar nasional akun @jokowi (Sumber Akun
Instagram @jokowi : Diakses pad atanggal 15 November 2024



Elemen-elemen ini mencerminkan karakter khas masyarakat
Indonesia yang kaya akan nilai tradisi dan kearifan lokal. Dengan
menghadirkan kebiasaan yang familiar, ilustrasi poster tidak hanya
menarik perhatian audiens, tetapi juga membangkitkan rasa
kedekatan dan kebanggaan terhadap budaya sendiri. Pendekatan
ini memperkuat pesan budaya yang ingin disampaikan,
mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjaga dan

menghargai kearifan lokal sebagai bagian dari identitas bangsa.

3.2.4 Visualisasi ramai dan Interaktif

Strategi visual yang diterapkan dalam poster-poster hari
besar nasional pada akun Instagram @Jokowi sering kali
mengadopsi pendekatan ilustrasi yang menggambarkan situasi
ramai dan interaktif.

Dini Sebagai informan pertama menjelaskan inspirasi awal
dalam membuat poster hari besar nasional adalah menciptakan
visual yang mampu membuat gambar statis dengan kesan formal
atau membosankan menjadi lebih menarik. Tujuannya adalah agar
poster tersebut dapat memicu interaksi dan perbincangan di

kalangan netizen. Salah satu strategi yang digunakan adalah
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menghadirkan visual yang ramai, di mana netizen tertarik untuk
mencari sosok Pak Jokowi di tengah keramaian. Pendekatan ini
tidak hanya membuat konten Ilebih interaktif tetapi juga
merepresentasikan kegiatan blusukan Pak Jokowi yang identik
dengan interaksi langsung bersama masyarakat di tengah
keramaian.

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan daya tarik
visual yang melibatkan mereka secara aktif dalam memahami
pesan yang ingin disampaikan. Inspirasi awal dari strategi ini
berasal dari konsep buku ilustrasi atau game interaktif seperti
Where's Wally? yang terkenal karena memuat banyak karakter
dalam satu adegan dengan tingkat detail yang tinggi. Buku atau
game tersebut memanfaatkan teknik ilustrasi yang mengundang
pembaca untuk mencari sosok tertentu di antara kerumunan
karakter, sehingga menciptakan pengalaman yang menarik dan

menyenangkan.
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Gambar 3. 4 Elemen-elemen budaya yang relevan dengan hari besar
nasional dalam beberapa poster hari besar nasional akun @jokowi
(Sumber Akun Instagram @jokowi : Diakses pad atanggal 15 November
2024)

Dalam poster-poster hari besar nasional pada akun Instagram
@jokowi  strategi ~ serupa  diterapkan  dengan  cara
"menyembunyikan" sosok Presiden di tengah kerumunan warga.
Strategi ini dirancang untuk memberikan pengalaman visual yang
interaktif bagi audiens, di mana mereka secara aktif mencari dan
menemukan keberadaan Presiden Jokowi di dalam ilustrasi
tersebut. Proses pendekatan ini tidak hanya menciptakan rasa
penasaran dan keterlibatan audiens, tetapi juga memperkuat kesan
bahwa Presiden Jokowi adalah seorang pemimpin yang dekat
dengan rakyatnya dan senantiasa hadir di tengah-tengah

masyarakat.

3.2.5 Menjaga Citra Positif Presiden

Setiap elemen dalam poster dirancang untuk menjaga citra

positif Presiden Jokowi. Hariprast sebagai informan kedua
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menyampaikan bahwa dalam proses pembuatan poster, penting
untuk memastikan bahwa setiap elemen visual yang digunakan
tidak menimbulkan kesan buruk atau kontroversi. Desain poster
harus mampu menjaga citra positif presiden. Oleh karena itu,
elemen desain dihindarkan dari unsur yang dapat menimbulkan
kontroversi, seperti SARA, politik praktis, atau visual yang
ambigu. Fokus utama adalah menampilkan presiden sebagai
pemimpin yang dekat dengan rakyat serta menghormati
keberagaman budaya Indonesia.

Dini juga menjelaskan bahwa bahkan elemen yang terlihat
netral, seperti patung sekalipun, dapat memberikan dampak besar
jika tidak dipilih atau ditempatkan dengan hati-hati. Oleh karena
itu, pertimbangan yang cermat menjadi csensial dalam menjaga
pesan yang disampaikan tetap positif dan sesuai dengan konteks

budaya serta nilai-nilai Masyarakat Indonesia.
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Gambar 3. 5 Elemen-elemen budaya yang relevan dengan hari besar nasional
dalam beberapa poster hari besar nasional akun @jokowi (Sumber Akun
Instagram @jokowi : Diakses pad atanggal 15 November 2024)

Dalam pembuatan poster, tim kreatif menekankan
pentingnya menciptakan ilustrasi yang selalu menyampaikan pesan
positif dan optimis. Visual yang dihasilkan dirancang untuk
menjauhkan dari nuansa negative yang dapat memberikan persepsi
buruk terhadap pesan yang ingin disampaikan.

Hariprast menambahkan bahwa poster yang dibuat
sebaiknya memiliki karakteristik positif, menyenangkan, dan
optimis. Konten visual harus menghindari kesan yang negatif atau
sendu, dengan tujuan menciptakan suasana yang membangkitkan
semangat dan memberikan energi positif kepada audiens.

Dalam proses perancangan, ilustrator dan tim kreatif staf
kepresidenan bagian komunikasi digital, memastikan bahwa:

1. Tidak ada elemen visual yang berpotensi menimbulkan
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persepsi negatif terhadap presiden.

2. Setiap detail, seperti gesture karakter dan elemen budaya,
ataupun elemen- elemen lainnya ditinjau wulang untuk
menghindari kesalahpahaman.

3. Diskusi dengan atasan dan tim kreatif dilakukan untuk
memastikan poster tetap relevan dan sesuai konteks.

Sebagai contoh, dalam salah satu poster Sumpah Pemuda,
sempat dimasukkan ilustrasi patung Macan Siliwangi. Namun,
karena patung tersebut pernah menjadi kontroversi, elemen ini
kemudian dihapus untuk menghindari dampak negatif pada citra

presiden.

3.2.6 Konsistensi Elemen Kucing Oyen

kucing Oyen merupakan ikon yang khas dalam berbagai
poster Jokowi. Kucing Oyen dipilih karena memiliki persepsi unik
di masyarakat sebagai karakter kucing yang "out of the box" dan
sering kali tampil dengan tingkah laku yang lucu dan tidak biasa.
Keberadaan kucing ini menjadi daya tarik tambahan yang tidak
hanya memperkaya visual poster tetapi juga meningkatkan
engagement dari audiens.

Dalam setiap poster, kucing Oyen sering kali ditempatkan di
sudut- sudut gambar sebagai "easter egg"” yang bisa ditemukan oleh

audiens. Hal ini mendorong keterlibatan aktif dari audiens yang

mencari keberadaan Oyen di dalam ilustrasi.
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Gambar 3. 6 Kucing Oyen yang selalu hadir dalam tiap poster hari besar
nasional akun @Jokowi(Sumber Akun Instagram @jokowi : Diakses pad
atanggal 15 November 2024)

Aufa sebagai informan keriga menjelaskan bahwa salah satu
ciri khas dalam pembuatan poster adalah konsistensi memasukkan
karakter kucing Oyen. Karakter ini selalu digambarkan melakukan
aktivitas yang "out of the box" atau tidak terduga, yang bertujuan
memberikan sentuhan kreatif dan humor yang membuat poster
lebih menarik serta mudah diingat oleh masyarakat. Keberadaan
kucing Oyen menjadi simbol kreativitas yang mencerminkan nilai-

nilai inovasi dalam poster hari besar nasional akun @Jokowi.
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3.2.7 Integrasi Trend Viral dan Humor Positif

Akun Instagram @Jokowi juga menonjolkan kemampuan
untuk merespons trend viral yang sedang populer di kalangan
masyarakat. Elemen humor yang positif dan kreatif sering kali
dimasukkan ke dalam poster. Salah satu metode yang digunakan
adalah menyisipkan plesetan, meme, dan konten komedi yang tetap
menjaga nilai positif dan tidak melanggar norma sosial. Pendekatan
ini dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari konten yang
dapat dianggap sensitif atau merendahkan pihak tertentu.

Menurut Aufa dan Dini, dalam pembuatan poster hari besar
nasional, tim kreatif memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman
tentang humor yang telah dikumpulkan selama ini. Pengetahuan
tersebut diselipkan secara cermat ke dalam gambar, dengan tujuan
untuk menambah daya tarik dan kesan yang lebih mengena bagi
audiens, sambil tetap menjaga kesesuaian dengan tema yang

diangkat.
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Gambar 3. 7 Trend viral dan humor positif dalam poster hari besar
nasional akun @jokowi(Sumber Akun Instagram @jokowi : Diakses pada
tanggal 15 November 2024)
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penggunaan humor, seperti tidak menggunakan konten yang

bersifat SARA atau yang merendahkan institusi dan individu.

3.2.8 Proses Revisi dan Pengelolaan Ide

Ide kreatif untuk poster sering kali berkembang diluar jam
kerja.Proses revisi dilakukan berdasarkan timeline pengerjaan.
Sebagai informan pertama dan ketiga yang bekerja dalam kontrak
kerja yang sama, Dini dan Aufa menjelaskan bahwa dalam proses
pembuatan poster, tim biasanya menyesuaikan dengan tenggat
waktu yang ada. Jika deadline masih cukup jauh, misalnya
seminggu lagi dan ide yang muncul dirasa lebih bagus, maka tiim
kreatif tidak ragu untuk mengganti konsep yang sebelumnya.
Namun, jika deadline sangat dekat, seperti hanya dua hari lagi, tim
kreatif akan mencatat ide tersebut untuk dipertimbangkan di lain
waktu, misalnya untuk poster yang berbeda. Aufa melanjutkan
bahwa pendekatannya ini didasarkan pada pengalaman
sebelumnya, di mana fleksibilitas dalam merancang konten sangat

bergantung pada waktu yang tersedia.
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Jika ada ide baru yang dinilai lebih baik dan deadline masih
cukup panjang, maka ide tersebut akan diimplementasikan.
Namun, jika waktu pengerjaan sudah mendekati batas akhir, ide
tersebut akan disimpan untuk digunakan pada poster lain di masa
depan.

Setelah poster selesai, ilustrator berdiskusi dengan tim kreatif
atau ilustrator lain untuk mendapatkan masukan. Proses ini
melibatkan tinjauan terhadap typo, ketidaksesuaian warna, dan
elemen desain lainnya. Poster kemudian dikirim ke grup yang
melibatkan atasan kreatif dan admin media sosial untuk

mendapatkan persetujuan akhir.

3.2.9 Reaksi Audiens

Setelah poster berhasil diunggah ke akun Instagram
@Jokowi, tim kreatif melakukan langkah lanjutan berupa
pemantauan terhadap komentar, reaksi, dan tanggapan audiens
yang muncul pada unggahan tersebut. Pemantauan ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana pesan yang ingin
disampaikan melalui poster tersebut diterima dan dipahami oleh
masyarakat.

Sebagai Informan yang pernah bekerja sebagai tim kreatif
ilustrator staf komunikasi digital presiden, Dini, Hariprast dan
Aufa menyampaikan bahwa membaca komentar dari audiens

adalah bagian penting dalam proses evaluasi pembuatan poster.
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Komentar positif disyukuri sebagai bentuk apresiasi, sementara
kritik masyarakat dijadikan bahan evaluasi dan perbaikan untuk
poster-poster berikutnya.

Dengan mendengarkan masukan dari audiens, konten yang
dihasilkan diharapkan dapat terus berkembang dan lebih sesuai
dengan kebutuhan serta ekspektasi masyarakat.Reaksi positif dari
audiens, seperti komentar yang memuji keindahan desain,
relevansi elemen budaya, kekuatan pesan yang terkandung, atau
bahkan mereka yang mencari hal hal kecil di dalam poster, dianggap
sebagai indikator keberhasilan strategi kreatif yang telah
diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa poster berhasil mencapai
tujuan komunikasinya, baik dalam membangun citra positif

Presiden Jokowi maupun dalam menyampaikan nilai-nilai budaya

yang relevan dengan tema hari besar nasional.
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Gambar 3. 8 Tangkapan Layar Reaksi audiens terhadap poster hari besar nasional akun
@jokowiSumber: Akun istagram @jokowi(Sumber Akun Instagram @jokowi : Diakses pada

tanggal 15 November 2024)
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Di sisi lain, tim kreatif juga memberikan perhatian khusus

terhadap berbagai kritik, saran, atau tanggapan konstruktif yang

disampaikan oleh audiens, baik melalui kolom komentar, pesan

langsung, maupun diskusi di berbagai platform media sosial. Kritik

dan masukan tersebut tidak hanya sekadar didengar, tetapi juga

dianalisis secara mendalam untuk memahami aspek-aspek yang perlu

diperbaiki atau ditingkatkan dalam setiap karya yang dihasilkan.

Dengan menjadikan umpan balik dari masyarakat sebagai bahan

evaluasi yang berharga, tim kreatif berupaya melakukan perbaikan

dan penyempurnaan pada poster-poster berikutnya agar semakin
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efektif dalam menyampaikan pesan yang diinginkan. Proses ini
mencerminkan bahwa tim kreatif memiliki pendekatan yang terbuka
dan responsif terhadap feedback publik, sehingga setiap poster yang
dihasilkan di masa mendatang dapat lebih optimal dalam
menyampaikan pesan, lebih sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi
audiens, dan mampu memberikan dampak komunikasi yang lebih

maksimal.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan pembahasan yang
komprehensif serta melakukan analisis mendalam terhadap data-data yang
diperoleh dari informan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan data data akan diuraikan dalam bentuk deskriptif. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arikunto (2019) bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal
lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Dalam penelitian deskriptif fenomena ada yang berupa
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.

Peneliti akan mengeksplorasi temuan-temuan yang muncul dari
hasil wawancara atau pengumpulan data lainnya menggunakan teori
kreativitas oleh Graham Wallas (1926.) Strategi Kreatif dalam
menyampaikan informasi budaya melalui poster hari besar nasional si akun
@jokowi dapat diterapkan menggunakan teori kreativitas Graham Wallas,
yang mencakup empat tahap utama dalam proses kreatif, yaitu preparation
(persiapan), incubation (inkubasi), illumination (pencerahan), dan

verification (verifikasi).

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi kreatif
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akun instagram @jokowi dalam menyampaikan informasi budaya melalui
poster hari besar nasional. Dalam upaya untuk mendapatkan gambaran
yang jelas dan menyeluruh, peneliti melakukan wawancara mendalam
dengan sejumlah informan yang memiliki pengalaman langsung dalam hal
hal terkait. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan akurat dan mencerminkan realitas yang dihadapi oleh para
ilustrtator (tim komunikasi digital presiden) di lapangan. Fokus utama dari
penelitian ini adalah pada strategi kreativitas, yang telah menjadi elemen
penting dalam penyampaian informasi budaya di era digital ini. Strategi
kreativitas menjadi salah satu kunci dalam menjangkau audiens yang lebih

luas dan meningkatkan daya tarik dari audiens.

4.1 Analisis Tema atau Pesan Utama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap poster yang
diunggah di akun Instagram @Jokowi memiliki tema utama yang
menggambarkan interaksi antara Presiden Jokowi dan masyarakat.
Visualisasi ini dirancang untuk menciptakan kesan bahwa beliau
selalu hadir di tengah-tengah rakyatnya, baik dalam situasi formal
maupun informal. Tema utama ini memperkuat citra pemimpin yang
dekat dengan rakyat serta menggambarkan nilai-nilai sosial yang ingin

dikomunikasikan kepada publik melalui media sosial.

Pemilihan tema utama yang berorientasi pada kedekatan antara

pemimpin dan masyarakat bukan hanya merupakan strategi dalam
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bentuk storytelling visual yang memperkuat narasi kepemimpinan
Jokowi. Dini Restyanti, salah satu ilustrator yang pernah bekerja
dalam tim kreatif di kator komuikasi digital presiden, menekankan
bahwa setiap poster harus menggambarkan kedekatan Presiden
dengan masyarakat. Hal ini dilakukan dengan menghadirkan ilustrasi
yang menunjukkan interaksi langsung, seperti bersalaman,
berbincang, atau beraktivitas bersama warga.

Aufa Ghani, ilustrator lain yang pernah bekerja dalam tim
tersebut, juga menyatakan bahwa penggunaan ilustrasi dengan
pendekatan "Gambar Suasana" terlihat efektif untuk menciptakan rasa
kebersamaan. Visualisasi ini didesain agar seolah-olah Presiden
Jokowi benar-benar hadir dalam kehidupan sehari-hari rakyatnya.

Dalam teori kreativitas Graham Wallas (1926), tahap
persiapan (Preparation) terlihat dalam pemilihan tema yang selalu
menyesuaikan dengan identitas dan kebijakan komunikasi Presiden
Jokowi. Tahap ini mencakup perencanaan matang dalam memilih
elemen visual dan pesan yang ingin disampaikan agar mencerminkan
kedekatan sosial dan emosional.

Teori Agenda Setting menyatakan bahwa media tidak
mengatakan kepada publik “apa yang harus dipikirkan, tetapi apa yang
harus dipikirkan tentang”. Artinya, media memengaruhi persepsi
masyarakat dengan menentukan isu-isu atau topik mana yang

dianggap penting melalui frekuensi, penekanan, dan cara
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penyajiannya. Dengan menyajikan tema-tema budaya secara
konsisten, akun @jokowi tidak hanya menciptakan agenda media,
tetapi juga berusaha membentuk agenda publik, yaitu mendorong
masyarakat untuk ikut serta dalam memperingati, memahami, dan
melestarikan budaya nasional. Jika publik kemudian terlibat aktif
(misalnya melalui komentar, membagikan konten, atau membuat
konten serupa), maka proses agenda setting telah berjalan secara
efektif.

Pada penelitian Ricky Yakub dan Gita Aprinta (2023) tentang
strategi kreatif konten PPID Kota Semarang, menemukan bahwa
elemen kedekatan emosional dalam konten visual meningkatkan
interaksi pengguna media sosial. Hal ini selaras dengan temuan
penelitian ini, di - mana pendekatan visual yang menonjolkan

kebersamaan efektif dalam meningkatkan engagement audiens.

4.2 Analisis Relevansi Unsur Budaya

Poster hari besar nasional di akun @Jokowi menampilkan
elemen budaya yang memiliki relevansi langsung dengan perayaan
hari besar nasional, seperti pakaian adat, simbol budaya, atau kegiatan
khas saat hari raya. Aufa Ghani, menekankan bahwa setiap elemen
budaya yang digunakan dalam poster dipilih dengan cermat untuk
mencerminkan keberagaman budaya Indonesia. Tim kreatif
melakukan riset sebelum menentukan elemen visual yang akan

digunakan relevan dengan hari besar yang dirayakan.
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Dini juga menyebutkan bahwa sebelum membuat poster
ilustrasi, ia sering melakukan wawancara dengan orang-orang yang
merayakan hari besar tertentu untuk memastikan bahwa elemen
budaya yang ditampilkan autentik dan sesuai dengan persepsi
masyarakat.

Pada tahap inkubasi (Incubation) dalam teori Wallas, tim
kreatif mempertimbagkan berbagai cara untuk menyajikan informasi
budaya yang menarik dan relevan bagi audiens. Elemen-elemen
budaya disusun dengan mempertimbangkan nilai-nilai historis dan
estetikanya sehingga menghasilkan konten yang kaya makna.

Akun Instagram @jokowi secara sadar memilih unsur budaya
(seperti pakaian adat, seni tradisional, tokoh sejarah, simbol nasional,
dan narasi kebangsaan) dalam setiap poster hari besar nasional. Dalam
teori agenda setting, ini merupakan penentuan agenda media — yakni,
menjadikan budaya sebagai isu yang secara strategis diangkat agar
mendapat perhatian publik. Dengan mengangkat isu budaya melalui
peringatan hari besar nasional, akun (@jokowi tidak hanya
menentukan agenda media, tetapi juga merespons agenda publik —
yaitu, kebutuhan masyarakat untuk memiliki kebanggaan dan
pengetahuan terhadap budaya sendiri. Semakin sering unsur budaya
disajikan secara kreatif, semakin besar peluang masyarakat untuk
menjadikannya bagian dari kesadaran kolektif.

Penelitian Pamungkas (2023) mengenai strategi kreatif di akun
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Instagram (@bapak2id menunjukkan bahwa pemilihan elemen yang
tepat berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi digital. Ini
mendukung temuan penelitian ini, di mana akun @Jokowi berhasil

mengadaptasi elemen budaya dalam format yang menarik.

4.3 Analisis Pemanfaatan Kearifan Lokal

Elemen budaya lokal seperti tradisi khas masyarakat Indonesia
sering digunakan dalam poster hari besar nasional akun instagram
@Jokowi, seperti salam tangan, kaleng khongguan berisi rengginang,
kumpul keluarga saat hari raya, permainan tradisional, hingga elemen
visual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aufa Agqil Ghani,
elemen kearifan lokal dalam poster tidak hanya berfungsi sebagai
penghias, tetapi juga sebagai sarana cdukasi budaya yang
menghubungkan audiens dengan identitas nasionalnya. Contohnya,
dalam perayaan Hari Kemerdekaan, poster sering menampilkan
permainan tradisional seperti balap karung atau panjat pinang, yang
merupakan bagian dari pengalaman kolektif masyarakat Indonesia.
Dengan cara ini, poster tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
membangun nostalgia dan kebanggaan terhadap budaya atau

kebiasaan lokal.

Dini Restyanti menambahkan bahwa elemen-elemen
sederhana seperti penggunaan warna-warna khas batik atau corak

tenun dalam ilustrasi juga membantu menciptakan nuansa budaya
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yang lebih kuat. Selain itu, ilustrasi sering kali memperlihatkan
kebiasaan sehari-hari masyarakat di berbagai daerah, seperti makan
bersama dengan tangan atau gotong royong, yang menegaskan nilai-
nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Hariprast
mantan ilustrator tim kreatif kantor komunikasi digital presiden
menjelaskan bahwa pendekatan ini penting dalam menarik perhatian
generasi muda yang mungkin kurang akrab dengan elemen budaya

tradisional.

Dalam teori representasi budaya oleh Hall (1997), media
visual memainkan peran penting dalam membentuk persepsi budaya
dan identitas nasional. Representasi kearifan lokal dalam poster
@Jokowi dapat dilihat sebagai upaya untuk memperkuat identitas

nasional melalui komunikasi visual yang efektif.

Dalam teori kreativitas Graham Wallas, tahap inkubasi
(Incubation) relevan dalam proses pemilithan elemen kearifan lokal
yang tepat untuk dimasukkan dalam poster. Tim kreatif
mempertimbangkan elemen-elemen budaya yang paling sesuai dan
dapat diterima oleh masyarakat luas, sehingga menciptakan kedekatan

emosional antara audiens dengan pesan yang disampaikan.

Nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi, dan cinta tanah air
adalah bagian dari kearifan lokal yang universal di Indonesia.

Melalui visualisasi dan narasi singkat di poster digital, akun (@jokowi
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menekankan nilai-nilai ini secara halus, membentuk persepsi publik
bahwa nilai-nilai tersebut penting dan relevan dengan kehidupan

modern.

4.4 Analisis Visualisasi Ramai dan Interaktif

Dalam poster hari besar nasional akun Instagram @Jokowi
banyak menampilkan elemen keramaian yang menggambarkan
interaksi aktif antara Presiden Jokowi dan masyarakat. Strategi ini
bertujuan untuk menciptakan kesan bahwa Presiden selalu hadir di

tengah-tengah rakyatnya dalam berbagai momen kebersamaan.

Berdasarkan wawancara dengan Aufa Aqil Ghani, visualisasi
ramai dalam poster bertujuan untuk membangun  keterlibatan
emosional dengan audiens. Dengan menampilkan banyak karakter
dalam satu ilustrasi, poster dapat menarik perhatian dan membuat
audiens lebih lama mengamati detail- detail yang ada di dalam poster.
Elemen interaktif seperti pencarian sosok Presiden di antara
keramaian juga menjadi daya tarik tersendiri yang meningkatkan

keterlibatan audiens.

Dini Restyanti menambahkan bahwa pendekatan ini
terinspirasi dari konsep buku ilustrasi "Where’s Wally?", di mana
audiens diajak untuk secara aktif mencari elemen tertentu dalam
ilustrasi. Hal ini meningkatkan tingkat interaksi masyarakat dan

membuat poster lebih menarik untuk dilihat dan dibagikan.
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Hariprast juga menjelaskan bahwa penggunaan warna-warna cerah
dan komposisi yang dinamis juga berperan penting dalam
menciptakan kesan hidup dalam ilustrasi. Dengan menghadirkan
berbagai aktivitas dalam satu frame, poster menjadi lebih kaya secara

visual dan informatif.

Menurut teori Graham Wallas, tahap iluminasi (I/lumination)
berperan dalam menghasilkan ide-ide kreatif yang dapat membuat
poster lebih interaktif. Pendekatan visual yang melibatkan audiens
secara aktif juga mendukung teori keterlibatan media (Fogg, 2009),
yang menyatakan bahwa semakin tinggi interaktivitas dalam sebuah
konten, semakin besar kemungkinan audiens untuk berpartisipasi dan

membagikan konten tersebut.

Akun @jokowt sering menampilkan desain visual yang ramai
dan penuh warna, dengan komposisi elemen yang kaya (seperti
ilustrasi tokoh budaya, simbol-simbol nasional, dan latar khas daerah).
Dalam teori agenda setting, ini termasuk dalam teknik framing, di

mana penyajian visual memengaruhi cara audiens memaknai pesan.

4.5 Analisis Menjaga Citra Positif Presiden

Salah satu strategi utama dalam strategi kreatif akun Instagram
@Jokowi adalah memastikan bahwa setiap poster tetap

mempertahankan citra positif Presiden Jokowi sebagai pemimpin
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yang merakyat dan dekat dengan masyarakat. Hal ini dilakukan
melalui pemilihan elemen visual, narasi, serta simbol yang
mencerminkan kepemimpinan yang inklusif dan peduli terhadap

rakyat.

Aufa Aqil Ghani menekankan bahwa dalam setiap desain
poster hari besar nasional akun instagram @jokowi, elemen yang
dipilih selalu menggambarkan Presiden Jokowi dalam situasi yang
hangat dan membangun. Misalnya, dalam poster yang merayakan Hari
Buruh, Presiden Jokowi digambarkan tengah berdialog dengan para

pekerja atau berbaur dalam

kegiatan ekonomi rakyat. Hal ini bertujuan untuk menegaskan peran
Presiden sebagai pemimpin yang mendukung dan memahami kondisi

masyarakat.

Dini Restyanti menambahkan bahwa warna dan komposisi
visual juga memainkan peran penting dalam membentuk citra positif.
Poster cenderung menggunakan warna-warna cerah dan hangat, seperti
oranye dan kuning, untuk menciptakan kesan optimisme dan
kehangatan. Selain itu, ekspresi wajah Presiden dalam ilustrasi selalu
dibuat ramah dan penuh senyum untuk memperkuat kesan

kepemimpinan yang bersahabat.

Hariprast menjelaskan bahwa pemilihan simbol budaya dalam

poster juga dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa
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Presiden Jokowi tetap terhubung dengan nilai-nilai budaya nasional.
Misalnya, dalam perayaan Hari Batik Nasional, poster menampilkan
Presiden berinteraksi dengan pengrajin batik, yang memperkuat narasi

bahwa kepemimpinan Jokowi mendukung industri kreatif lokal.

Dalam teori komunikasi politik, McNair (2011) menyatakan
bahwa citra seorang pemimpin dalam media massa sangat bergantung
pada bagaimana ia direpresentasikan dalam simbol dan visual. Dalam
poster hari besar nasional akun instagram @Jokowi, citra Presiden
sebagai pemimpin yang dekat dengan rakyat diperkuat melalui elemen

visual yang menunjukkan interaksi langsung dengan masyarakat.

Selain itu; dalam teori konstruksi sosial, Berger dan Luckmann
(1966), realitas sosial dibangun melalui interaksi dan representasi
dalam media. Dengan menampilkan visual yang menunjukkan
kedekatan Presiden dengan rakyat, poster ini membentuk persepsi
publik bahwa Presiden Jokowi adalah sosok yang peduli dan merakyat.
Hal ini menunjukkan bahwa visualisast dalam poster merupakan alat

komunikasi politik yang berpengaruh terhadap opini publik.

Dalam teori Graham Wallas, tahap verifikasi (Verification), di
mana ide-ide yang telah dikembangkan diuji kembali untuk memastikan
bahwa pesan yang ingin disampaikan sesuai dengan strategi komunikasi

politik yang telah dirancang.

Dalam konteks teori agenda setting, strategi kreatif akun

95



Instagram @jokowi dalam menyampaikan informasi budaya melalui
poster hari besar nasional tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi
budaya, tetapi juga sebagai alat komunikasi politik untuk membentuk
dan menjaga citra positif Presiden. Strategi ini mendorong publik untuk
tidak hanya memperhatikan isu budaya, tetapi juga secara tidak
langsung membentuk opini bahwa Presiden adalah pemimpin yang
berakar pada nilai-nilai kebangsaan dan kearifan lokal. Dengan begitu,
media sosial bukan hanya menyampaikan informasi budaya, tetapi juga
menjadi instrumen strategis dalam memperkuat legitimasi dan citra

positif pemimpin di era komunikasi digital.

4.6 Analisis Konsistensi Elemen Kucing Oyen

Salah satu elemen unik yang secara konsisten muncul dalam
poster hari besar nasional akun Instagram (@Jokowi adalah karakter
kucing Oyen. Keberadaan kucing ini menjadi daya tarik tersendiri bagi
audiens dan berfungsi sebagai elemen identitas visual yang khas dalam
setiap unggahan Poster.

Aufa Aqil Ghani menjelaskan bahwa kucing Oyen dipilih
sebagai karakter khas dalam poster karena sudah sangat familiar bagi
masyarakat dan kehadirannya yang dapat menambah daya tarik visual.
Selain itu, keberadaan Oyen memberikan sentuhan humor yang ringan,

sehingga poster tidak hanya bersifat informatif tetapi juga menghibur.

Dini Restyanti menambahkan bahwa konsistensi penggunaan

kucing Oyen bertujuan untuk menciptakan elemen “easter egg” yang
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dapat meningkatkan interaksi audiens. Banyak pengguna Instagram
yang secara aktif mencari dan mengomentari keberadaan kucing Oyen
dalam setiap unggahan poster, yang pada akhirnya meningkatkan

engagement dan jumlah interaksi pada unggahan tersebut.

Hariprast juga menekankan bahwa karakter ini berperan
sebagai strategi kreatif yang memungkinkan poster lebih mudah
dikenali di antara berbagai konten visual lainnya. Dengan
menghadirkan elemen khas yang muncul berulang kali, poster dari akun
@Jokowi memiliki identitas visual yang kuat dan membedakannya dari
unggahan resmi pemerintahan lainnya. Dalam teori branding visual oleh
Wheeler (2017), konsistensi dalam penggunaan elemen khas dalam
suatu desain berfungsi untuk menciptakan identitas yang mudah diingat
oleh audiens. Keberadaan kucing Oyen yang muncul dalam setiap poster
@Jokowi berperan sebagai elemen penguatan branding yang membuat

konten lebih menarik dan mudah dikenali oleh audiens.

Dalam teori Graham Wallas, tahap iluminasi (///umination) di
mana ide kreatif seperti penggunaan karakter khas kucing Oyen muncul
sebagai inovasi dalam strategi desain poster. Elemen ini kemudian diuji
dan dikembangkan lebih lanjut dalam tahap verifikasi (Verification)
untuk memastikan bahwa penggunaannya dapat meningkatkan

keterlibatan audiens secara signifikan.

Dalam kajian teori agenda setting, konsistensi penggunaan
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elemen kucing oyen dalam strategi kreatif akun Instagram @jokowi
berperan penting dalam membentuk perhatian dan persepsi publik
terhadap pesan yang disampaikan. Dalam perspektif agenda setting,
pengulangan elemen ini membentuk saliency, yaitu menonjolkan
sesuatu secara terus-menerus agar dianggap penting dan akrab oleh
publik. Kucing oyen menjadi simbol yang mempermudah publik
mengingat pesan, sekaligus menciptakan daya tarik visual agar
informasi budaya lebith mudah dikonsumsi, terutama oleh kalangan

muda.

4.7 Integrasi Tren Viral dan Humor Positif

Strategi lain yang digunakan dalam poster akun Instagram
@Jokowi adalah mengadopsi tren viral di tengah masyarakat yang
sedang berkembang dan menggabungkannya dengan humor positif. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan daya tarik konten serta memperluas
jangkauan audiens, terutama generasi muda yang aktif di media sosial.

Aufa menjelaskan bahwa tim kreatif secara rutin memantau tren
viral yang sedang berkembang di media sosial untuk melihat potensi
integrasi dalam desain poster. Misalnya, penggunaan frasa viral atau gaya
ilustrasi yang sedang populer sering kali disisipkan dalam poster, namun
tetap mempertahankan relevansi dengan pesan utama yang ingin

disampaikan.

Dini Restyanti menambahkan bahwa humor yang digunakan

dalam poster tetap dikemas dengan cara yang positif dan tidak



menyinggung kelompok tertentu. Humor yang dihadirkan lebih
berorientasi pada situasi keseharian masyarakat Indonesia, sehingga

audiens merasa lebih dekat dan terhibur saat melihat poster tersebut.

Hariprast menekankan bahwa strategi ini juga bertujuan untuk
meningkatkan tingkat interaksi di media sosial. Poster yang
mengandung elemen humor dan frend viral lebih sering dibagikan oleh
pengguna Instagram, yang secara tidak langsung memperluas

jangkauan komunikasi pemerintah kepada masyarakat.

Dalam teori Graham Wallas, tahap iluminasi (//lumination)
berperan dalam menemukan cara kreatif untuk mengintegrasikan
elemen viral ke dalam poster, sedangkan tahap verifikasi (Verification)
memastikan bahwa humor yang digunakan tetap sesuai dengan nilai-
nilai komunikasi pemerintahan dan tidak menimbulkan interpretasi

negatif.

Dalam perspektif teori agenda setting, integrasi tren viral dan
humor positif dalam strategi kreatif akun Instagram @jokowi menjadi
pendekatan efektif untuk menarik perhatian publik terhadap isu budaya

yang diangkat melalui poster hari besar nasional.

4.8 Proses Revisi dan Pengelolaan Ide

Sebelum sebuah poster diunggah ke akun Instagram @Jokowi,
timkreatif kantor komunikasi digital presiden melalui serangkaian

proses revisi dan pengelolaan ide untuk memastikan bahwa konten yang
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disajikan sesuai dengan tujuan komunikasi dan dapat diterima dengan

baik oleh audiens.

Aufa menjelaskan bahwa proses revisi melibatkan diskusi
intensif dalam tim kreatif. Ide awal yang telah dikembangkan kemudian
dikaji ulang dari segi estetika, keterbacaan, serta kesesuaian dengan
pesan yang ingin disampaikan. Salah satu pertimbangan utama dalam
proses revisi adalah memastikan bahwa elemen budaya yang digunakan
tetap autentik dan tidak mengalami distorsi yang dapat menimbulkan

kesalahpahaman.

Dini menambahkan bahwa proses pengelolaan ide dilakukan
dengan melihat tren dan respons dari unggahan sebelumnya. Jika ada
elemen visual atau tema tertentu yang mendapatkan respons positif dari
audiens, tim akan mempertimbangkan untuk mengadaptasi atau
mengembangkan lebih lanjut elemen tersebut dalam desain poster
selanjutnya. Hal ini memastikan bahwa strategi visual tetap relevan

dengan preferensi audiens.

Hariprast juga menekankan bahwa tahap revisi juga melibatkan
uji coba internal, di mana beberapa desain dipresentasikan kepada tim
internal untuk mendapatkan umpan balik sebelum akhirnya
dipublikasikan. Hal ini bertujuan untuk menyaring potensi kesalahan

desain atau penyampaian pesan yang kurang efektif.

Dalam teori proses kreatif Graham Wallas (1926), tahap
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verifikasi (Verification) menjadi aspek penting dalam proses revisi.
Pada tahap ini, ide yang telah dikembangkan diuji kembali untuk
memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh audiens. Verifikasi ini juga mencakup penyesuaian
teknis untuk memastikan bahwa desain yang dibuat memiliki
keseimbangan visual yang baik dan sesuai dengan kaidah komunikasi

visual.

Dalam kajian menggunakan teori agenda setting, proses revisi
dan pengelolaan ide dalam strategi kreatif akun Instagram @jokowi
dalam menyampaikan informasi. budaya melalui poster hari besar
nasional merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa pesan
yang disampaikan efektif dalam membentuk agenda publik. Dalam
konteks agenda setting, pengelolaan ide yang terstruktur ini berperan
untuk memastikan bahwa media sosial mampu mengarahkan perhatian
publik secara konsisten pada isu budaya, sekaligus memperkuat posisi
Presiden sebagai sosok yang peduli dan relevan dengan nilai-nilai

kebangsaan.

4.9 Analisis Reaksi Audiens
Respon audiens terhadap poster yang dipublikasikan di akun
Instagram @Jokowi menjadi salah satu indikator utama dalam menilai
efektivitas strategi kreatif yang digunakan. Reaksi audiens tidak hanya
dapat dilihat dari jumlah /ike dan komentar, tetapi juga dari bagaimana

mereka berinteraksi dengan konten yang disajikan.
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Aufa menjelaskan bahwa tim kreatif secara rutin melakukan
pemantauan terhadap interaksi audiens setelah poster dipublikasikan.
Jika suatu poster mendapatkan engagement tinggi, baik dalam bentuk
like, komentar, atau share, maka unsur yang membuatnya sukses akan
dianalisis dan dipertimbangkan untuk diterapkan dalam poster

berikutnya.

Dini menambahkan bahwa salah satu indikator keberhasilan
adalah banyaknya komentar positif atau diskusi yang muncul di kolom
komentar. Jika audiens tidak hanya sekadar menyukai poster, tetapi
juga berpartisipasi dalam diskusi atau membagikan ulang konten, maka
dapat dikatakan bahwa pesan yang ingin disampaikan telah diterima

dengan baik.

Hariprast = menjelaskan bahwa ~ tim  kreatif  juga
mempertimbangkan feedback dari audiens dalam bentuk kritik atau
saran. Jika ada elemen yang kurang diterima oleh audiens, maka hal ini

menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan strategi selanjutnya.

Dalam teori Graham Wallas, tahap verifikasi (Verification)
berperan dalam mengevaluasi keberhasilan sebuah ide setelah
diimplementasikan. Reaksi audiens menjadi bagian penting dalam
tahap ini, karena dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas
strategi kreatif yang telah diterapkan dan apakah perlu dilakukan

modifikasi untuk konten selanjutnya.



103

Dalam perspektif teori agenda setting, analisis reaksi audiens
terhadap strategi  kreatif akun Instagram (@jokowi dalam
menyampaikan informasi budaya melalui poster hari besar nasional
menjadi indikator penting keberhasilan media dalam membentuk
agenda publik. Dalam teori agenda setting, interaksi antara media dan
publik ini memperkuat proses transformasi agenda media menjadi
agenda publik, di mana perhatian dan diskusi publik turut membentuk

prioritas isu yang dianggap penting dalam ruang sosial digital.

BAB YV

KESIMPULAN

Pada bab terakhir atau penutup ini peneliti akan menguraikan
kesimpulan dan saran yang telah dilaksanakan dan dihasilkan dalam
penelitian ini. Penulis menyimpulkan berdasarkan apa yang telah
dihasilkan dan di analisis saat proses pengumpulan data, berikut akan

disampaikan :

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis strategi kreatif yang diterapkan
oleh akun Instagram @Jokowi dalam menyampaikan informasi budaya
melalui poster ucapan hari besar nasional. Strategi kreatif yang

digunakan akun Instagram @Jokowi dalam poster hari besar nasional
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mengutamakan beberapa aspek utama. Pertama, tema utama yang
diangkat selalu menekankan kedekatan antara Presiden Jokowi dan
masyarakat. Setiap poster dirancang untuk menggambarkan interaksi
yang humanis dan relatable bagi audiens, sehingga memperkuat citra
kepemimpinan yang dekat dengan rakyat. Pendekatan ini selaras
dengan gaya komunikasi Presiden Jokowi yang dikenal aktif melakukan

"blusukan" atau turun langsung ke masyarakat.

Kedua, elemen budaya yang ditampilkan dalam poster
disesuaikan dengan hari besar yang dirayakan. Tim kreatif memilih
unsur budaya yang relevan dan dapat merepresentasikan keberagaman
budaya Indonesia secara inklusif. Misalnya, dalam poster Hari Sumpah
Pemuda, ilustrasi yang 104 digunakan menampilkan
berbagai pakaian adat dari berbagai daerah,
mencerminkan keberagaman yang menjadi kekuatan bangsa.
Sementara pada perayaan Idul Fitri, elemen visual seperti tradisi
bersalaman dan berkumpul dengan keluarga menjadi bagian utama dari
desain. Dengan cara ini, poster tidak hanya berfungsi sebagai ucapan

resmi, tetapi juga sebagai media edukasi budaya bagi masyarakat.

Ketiga, strategi kreatif dalam pembuatan poster juga
menggunakan teori kreativitas Graham Wallas, yang mencakup empat
tahap wutama: Preparation (persiapan), Incubation (inkubasi),
Illumination (pencerahan), dan Verification (verifikasi). Pada tahap

persiapan, tim kreatif melakukan riset terhadap tema budaya yang akan
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diangkat. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk
wawancara dengan masyarakat yang merayakan hari besar tersebut dan
referensi dari literatur akademis. Tahap inkubasi dilakukan dengan
mematangkan konsep dan mendiskusikan berbagai pendekatan visual
yang dapat digunakan. Setelah mendapatkan ide utama, tahap iluminasi
terjadi ketika konsep kreatif mulai terbentuk dan dituangkan dalam
bentuk sketsa awal. Akhirnya, tahap verifikasi dilakukan dengan
melakukan revisi terhadap elemen desain sebelum poster diunggah ke

akun Instagram (@Jokowi.

Keempat, elemen humor dan tren viral turut menjadi bagian dari
strategi kreatif. Akun @Jokowi dikenal sering memasukkan unsur
humor positif dalam kontennya, seperti karakter kucing Oyen yang
menjadi "easter egg" dalam beberapa poster. Keberadaan karakter ini
menambah daya tarik poster, terutama bagi audiens muda yang aktif di
media sosial. Selain itu, humor yang digunakan bersifat inklusif dan
tidak menyinggung pihak tertentu, sehingga tetap menjaga etika
komunikasi resmi pemerintah.

Kelima, keterlibatan audiens dalam poster-poster tersebut juga
menjadi faktor utama dalam keberhasilan strategi kreatif. Poster-poster
yang dibuat cenderung memiliki elemen interaktif yang mengundang
partisipasi audiens, seperti desain yang mengajak mereka mencari

sosok Presiden Jokowi dalam ilustrasi yang ramai. Pendekatan ini
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meningkatkan engagement di media sosial, di mana komentar dan
reaksi positif dari masyarakat menjadi indikator keberhasilan

komunikasi visual yang diterapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi
unggahan akun Instagram (@Jokowi serta wawancara dengan ilustrator
yang terlibat dalam proses kreatif, disimpulkan bahwa pendekatan
visual yang digunakan dalam poster memiliki tujuan yang lebih luas dari
sekadar komunikasi formal pemerintahan. Poster-poster ini berperan
sebagai alat komunikasi strategis yang menggabungkan nilai budaya
dengan elemen visual yang menarik, guna meningkatkan daya tarik serta

keterlibatan audiens.

Dengan strategi kreatif yang terus berkembang, akun
Instagram @Jokowi berhasil menghadirkan komunikasi visual yang
efektif dalam menyampaikan pesan budaya Indonesia. Pemanfaatan
media sosial sebagai alat komunikasi resmi pemerintah tidak hanya
digunakan untuk menyampaikan kebijakan, tetapi juga untuk
mendekatkan budaya kepada masyarakat dengan cara yang lebih
menarik dan modern.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang dapat

diperbaiki dalam penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Keterbatasan Metodologis
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Pada penelitian ini peneliti sangat membatasi informan
sehingga peneliti hanya melibatkan tiga informan, kemudian waktu
penelitian yang dilakukan relatif singkat dan sebentar sehingga
informasi yang didapatkan kurang banyak.

2. Keterbatasan Analisis

Peneliti hanya menggunakan perspektif Teori kreatifitas

Graham Wallas saja yang mungkin belum mencakup secara

keseluruhan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan strategi kreatif dalam komunikasi

visual akun Instagram @Jokowi, di antaranya:

1. Memperluas penelitian ke platform media sosial lainya

2. Menambah jumlah informan agar lebih memperkuat penelitian

3. Menggabungkan dan mengintegrasikan metode kualitatif
untuk memperkuat temuan

4. Peningkatan Edukasi Budaya melalui Konten Visual

5. Membandingkan dengan akun serupa untuk melihat keunikan dari
akun ini

5.4 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
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Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi

penelitian di masa mendatang:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengombinasikan
teori lain seperti teori komunikasi visual, teori branding, atau teori
konstruksi sosial untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan perbandingan antara
strategi kreatif akun @Jokowi dengan akun pemerintah lainnya,
baik di Indonesia maupun di luar negeri, guna memahami pola
komunikasi visual yang paling efektif dalam menyampaikan
informasi budaya.

3. Penelitian selanjutnya dapat mengukur sejauh mana pesan budaya
dalam poster tersebut berpengaruh terhadap kesadaran dan
apresiasi budaya oleh audiens.

4. Studi berikutnya dapat menggali lebih dalam mengenai respons
audiens menggunakan metode survei atau wawancara audiens
untuk memahami efektivitas komunikasi budaya yang diterapkan.

5. Selain poster statis, akun Instagram @Jokowi juga dapat dikaji dari
segi penggunaan format media yang lebih interaktif, seperti video
animasi pendek atau infografis bergerak. Penelitian selanjutnya
dapat menganalisis bagaimana elemen kreatif ini berperan dalam

meningkatkan engagement dan efektivitas penyampaian informasi
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budaya.
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